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ABSTRAK 
 

Penelitian ini berjudul “Peluang dan Tantangan Zakat Hasil Perkebunan 
Kelapa Sawit (Studi Kasus Pemahaman Kewajiban Masyarakat di 
Kecamatan Trumon Timur)” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peluang dan tantangan zakat hasil perkebunan kelapa sawit di 
Kecamatan Trumon Timur. Kemudian untuk mengetahui sejauh mana kendala 
dalam penerapan zakat hasil perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Trumon 
Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode  
kualitatif. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peluang 
dan tantangan zakat hasil perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Trumon Timur, 
peluang untuk mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit cukup 
besar, pada umumnya sebagian masyarakat disana memiliki lahan perkebunan 
sawit yang sangat luas, hasil panen nya cukup untuk kebutuhan sehari-hari dan 
bahkan lebih, tantangannya dari pihak baitul mal tidak mengeluarkan surat edaran 
karena masyarakat setempat berpegang teguh mazhab Syafi’iyah dan mengapa 
tidak ada surat edaran dari baitul mal untuk penetapan wajib mengeluarkan zakat 
dari hasil perkebunan kelapa sawit karena tidak adanya fatwa dari MPU Aceh 
mengenai kewajiban mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit. 
Selain itu ada beberapa masyarakat yang ingin mengeluarkan zakat dari hasil 
perkebunan kelapa sawit karena masyarakat disana merasa memiliki hasil lebih 
akan tetapi mereka tidak tau cara mengeluarkan zakat perkebunan kelapa sawit 
mereka hanya memberikan sedekah kepada fakir miskin, pembangunan masjid, 
pembangunan pesantren, dan santunan anak yatim dan kegiatan agama lainnya. 
Oleh karena itu, kendala dalam penerapan zakat hasil perkebunan kelapa sawit di 
Kecamatan Trumon Timur tentang pemahaman masyarakat terhadap zakat dari 
hasil perkebunan kelapa sawit terjadinya perbedaan pendapat di kalangan para 
ulama, yang menimbulkan kebingungan di kalangan masyarakat. Dan mereka 
tidak mengetahui zakat kelapa sawit itu wajib menurut pendapat lain, sehingga 
masyarakat merasa tidak memiliki kewajiban dan tanggung jawab dari hasil 
kelapa sawit. Karena mereka berpegang teguh mazhab Imam Syafi’i kalau 
pendapat Imam Syafi’i mengata tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat dari 
hasil perkebunan kelapa sawit dikarnakan sawit bukan merupakan makanan 
pokok, pada umumnya masyarakat di sana bermazhab Syafi’i.  
 
Kata Kunci:  Peluang, dan Tantangan, Zakat Hasil Perkebunan Kelapa Sawit  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Secara umum zakat merupakan suatu kewajiban yang wajib dikeluarkan dan 

bersifat kemasyarakatan serta ibadah bagi umat Islam, dimana manusia akan 

merasakan keagungan dari tujuan ajaran Islam dalam bentuk mencintai dan 

tolong menolong antar sesama manusia. Zakat juga termasuk ibadah sosial dan 

merupakan salah satu ketetapan Allah yang menyangkut masalah harta yang 

dimiliki dan zakat merupakan rukun Islam yang ketiga. Oleh sebab itu zakat 

merupakan suatu sistem dalam masyarakat Islam untuk mengatasi masalah 

kemiskinan dan kesejahteraan masyarakat.1 Disisi lain, diketahui bahwa zakat 

memiliki peranan yang besar dalam kehidupan manusia, salah satunya yaitu 

dalam bermasyarakat dikarenakan zakat merupakan manifestasi dari kegotong-

royongan antara para hartawan dan fakir miskin. 

 Zakat mal merupakan bagian dari harta kekayaan seseorang yang wajib 

dikeluarkan zakatnya untuk golongan tertentu, setelah dimiliki dalam jangka 

waktu tertentu dan jumlah minimal tertentu. Dalam Undang Undang Nomor 23 

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat pasal 4 ayat 2 menyatakan bahwa harta 

yang dikenai zakat mal berupa emas, perak, uang, hasil pertanian dan 

perusahaan, hasil pertambangan, hasil peternakan, hasil pendapatan dan jasa, 

serta rikaz.2 Apabila seseorang telah mencapai nisab maka yang bersangkuta 

                                                             
 1 Jisfim, Literasi Zakat Hasil Perkebunan Kelapa Sawit, Journal of Islamic Social 
Finance Management Volume 2, Nomor 2, (2021), hal. 1. 
 2 Kementrian Agama RI, Standarisasi Amil Zakat Di Indonesia (Kemenag RI: Direktorat 
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2013), hal. 33. 
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wajib mengeluarkan zakat, yaitu seseorang yang memiliki penghasilan setara 

dengan hasil panen yaitu 5 wasaq atau setara 653 kg gabah/ 520 kg makanan 

pokok setiap panen (periode penerimaan penghasilan) sesuai dengan harga 

perkg beras didaerah setempat dan apabila telah mencapai haulnya maka wajib 

mengeluarkan zakatnya ketika sampai haul (satu tahun) dari ukurannya yang 

mencapai nisabnya 85 gram emas. Dalam hal tersebut hasil perkebunan 

menjadi salah satu zakat mal (harta) yang memiliki prospektif yang besar, bisa 

dilihat dari hasil tani yang ada di Kecamatan Trumon Timur, hasil pertanian 

kelapa sawit yang ada di Kecamatan Trumon Timur Kabupaten Aceh Selatan 

menjadi komoditas yang mendapatkan peringkat tertinggi dalam produksi hasil 

taninya.3 

  Al-Quran tidak menjelaskan secara tegas mengenai harta yang wajib 

dikeluarkan zakat dalilnya.  

 وَاقَِيْمُوا الصَّلٰوةَ وَاٰتُوا الزَّكٰوةَ وَاركَْعُوْا مَعَ الرَّاكِعِيَْ 

Artinya: dan dirikanlah sholat dan tunaikan zakat dan rukuklah beserta orang 

-orang yang rukuk. (Q.S. Al-Baqarah (2): 43). 

  Namun sunnah Nabi Muhammad SAW menjelaskan lebih lanjut tentang 

harta yang wajib dizakati dan jumlah yang wajib dikeluarkan.  

 Dari Abi Hurairah berkata ia, bersabda Rasulullah SAW: yang diairi oleh 

air hujan dan mata air zakatnya 10 %, sedangkan yang diairi dengan tenaga 

penyiraman, zakatnya 5 %. (HR. Ibn Majah). 

                                                             
 3 Jisfim, Literasi Zakat Hasil Perkebunan Kelapa Sawit, Journal of Islamic Social 
Finance Management Volume 2, Nomor 2, (2021), hal. 2. 
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 Begitu juga Imam Abu Hanifah menjelaskan dalam bukunya Al-Mabshut, di 

wajibkan zakat atas segala sesuatu yang dihasilkan dari bumi kecuali kayu dan 

rumputan, dan tidak ada nisabnya. Dikarenakan dalil-dalil Al-Quran mengenai 

zakat bersifat umum, maka terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama 

fuqaha mengenai jenis-jenis harta yang wajib dikeluarkan zakatnya. 

 Pelaksanaan zakat tidak terlepas dari sejarah dan kondisi sosial yang 

melingkupi pada masa Rasulullah SAW, pada masa Khulafaur Rasyidin dan 

pada masa Imam Mazhab. Selanjutnya untuk masa sekarang, pelaksanaan zakat 

tentu jauh berbeda dengan masa terdahulu. 

 Ulama Mazhab seperti Imam Abu Ḥanifah, Imam Al-Syafi‘i, Imam Malik 

dan Imam Ahmad Ibn Ḥanbal tidak ada membahas secara spesifik terkait 

kewajiban mengeluarkan zakat kelapa sawit tetapi penjelasan kewajibannya 

dibahas oleh ulama kontemporer seperti Yusuf Al-Qaraḍawi dan Abduz Aziz 

bin Abdillah Baz keduanya telah sepakat tentang wajib mengeluarkan zakat 

harta yang produktif dan banyak menghasilkan uang termasuk perkebunan 

kelapa sawit.4 

 Kendala dalam penerapan zakat hasil perkebunan kelapa sawit di 

Kecamatan Trumon Timur tentang pemahaman masyarakat terhadap zakat dari 

hasil perkebunan kelapa sawit menjadi sebuah hambatan, zakat merupakan 

faktor yang sangat penting dalam menentukan keputusan muzakki dalam 

mengeluarkan zakatnya, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah petani kebun 

kelapa sawit di Kecamatan Trumon Timur  sebanyak 1.960  jiwa yang 

                                                             
 4 Ali Hasan, Masail Fiqhiyyah, Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan (Jakarta: 
Raja Grapindo Persada, 2003), hal. 6. 
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memiliki perkebunan, peluang untuk mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan 

kelapa sawit ada akan tetapi tidak ada yang mengelola.5  

 Masyarakat Trumon Timur yang terletak di Kabupaten Aceh Selatan adalah 

mayoritas petani, di mana kebanyakan petani kelapa sawit. Bagi sebagian 

petani kelapa sawit dengan masa panen 2 kali dalam 1 bulan dengan hasil 

panen rata-rata setiap kali panen antara (8-20 ton). Dengan hasil demikian tentu 

sudah mencapai nisab untuk mengeluarkan zakatnya, sementara selama ini 

masyarakat setempat tidak mengenal istilah kewajiban mengeluarkan zakat dari 

hasil perkebunan kelapa sawit dan hanya mengetahui kewajiban zakat terhadap 

hasil pertanian seperti padi. 

 Perkebunan kelapa sawit  yang ada di Kecamatan Trumon Timur secara 

umum masyarakat Trumon Timur memiliki lahan perkebunan kelapa sawit 

3.750 Ha, dalam hal ini masyarakat memiliki peluang untuk membayar zakat 

melalui hasil perkebunan kelapa sawit.  

 Kecamatan Trumon Timur Kabupaten Aceh Selatan rata-rata masyarakat 

berprofesi sebagai perkebunan kelapa sawit. Dalam kenyataan kehidupan 

bermasyarakat, khususnya di Kecamatan Trumon Timur Kabupaten Aceh 

Selatan dulu sampai sekarang masih belum ada membayar zakat dari hasil 

perkebunan kelapa sawit. Dalam waktu satu tahun terjadi beberapa kali panen, 

hal ini tentunya masyarakat berkewajiban mengeluarkan zakat dari hasil bumi 

yaitu perkebunan kelapa sawit yang telah mencapai nisab.6 

                                                             
 5 Jisfim, Literasi Zakat Hasil Perkebunan Kelapa Sawit, Journal of Islamic Social 
Finance Management Volume 2, Nomor 2, (2021), hal. 1. 
 6 Hasil Wawancara dengan Bapak Husin S.Pd Camat Kecamatan Trumon Timur Pada 
Tanggal 24 Mei 2022. 
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 Namun salah satu tantangan yang menyebabkan masyarakat Trumon Timur 

sampai saat ini tidak mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit 

adalah para petani perkebunan kelapa sawit tidak mengetahui adanya 

kewajiban zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit dan tidak ada surat edaran 

dari baitul mal untuk penetapan wajib mengeluarkan zakat dari hasil 

perkebunan kelapa sawit karena tidak adanya fatwa dari MPU Aceh Selatan 

mengenai kewajiban mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit.7 

 Ada beberapa pandangan mengenai zakat perkebunan kelapa sawit ini, tidak 

semua para ulama yang sepakat atas kewajiban menunaikan zakat perkebunan 

kelapa sawit misalnya saja di Aceh, hasil kebun kelapa sawit bukan termasuk 

objek zakat sesuai dengan Fatwa MPU Aceh Nomor 9 tahun 2013 tentang 

ketidakwajiban zakat sarang walet, zakat sawit dan hasil tambang.  

 Tetapi penulis lebih memilih bahwa hasil perkebunan kelapa sawit 

merupakan usaha yang sangat menjanjikan dan memiliki hasil yang 

menggiurkan, oleh karenanya hasil perkebunan kelapa sawit merupakan objek 

zakat, dan wajib dikeluarkan ketika sudah mencapai nisab atau haul. 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk 

mengangkat penelitian ini dengan judul Peluang dan Tantangan Zakat Hasil 

Perkebunan Kelapa Sawit (Studi Kasus Pemahaman Kewajiban 

Masyarakat di Kecamatan Trumon Timur). 

 

                                                             
 7 Hasil Wawancara dengan Bapak Drh. Asrijal Junaidi Kepala Sekretariat Baitul Mal 
Kabupaten Aceh Selatan Pada Tanggal 30 Mei 2022. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini 

dapat merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peluang dan tantangan zakat hasil perkebunan kelapa sawit 

di Kecamatan Trumon Timur? 

2. Bagaimana kendala dalam penerapan zakat hasil perkebunan kelapa 

sawit di Kecamatan Trumon Timur? 

C. Tujuan Penelitian 

  Tujuan umum penelitian ini dilihat berdasarkan pokok permasalahan yang 

dirumuskan diatas. Ada beberapa tujuan yang hendak di capai dari penelitian 

ini, antara lain: 

1. Untuk mengetahui peluang dan tantangan zakat hasil perkebunan kelapa 

sawit di Kecamatan Trumon Timur. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana kendala dalam penerapan zakat hasil 

perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Trumon Timur. 

D. Manfaat Penelitian  

 Manfaat penelitian dapat disederhanakan secara praktis dan teoritis. Jika 

menyangkut kebutuhan lembaga tertentu, manfaat tersebut dapat diajukan 

secara spesifik pada bagian ini. 

 Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara praktis 
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a Bagi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry (UIN Ar-Raniry), 

diharapkan penelitian ini bisa digunakan sebagai tambahan 

literature bacaan bagi mahasiswa/i. 

b Bagi Ustadz, Baitul Mal dan MPU Aceh, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan masukan informasi dan saran yang 

bermanfaat bagi masyarakat dalam upaya meningkatkan kendala 

penerapan zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit. 

c Bagi pemilik perkebunan kelapa sawit, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan pengetahuan mengenai peluang dan tantangan 

zakat hasil perkebunan kelapa sawit (studi kasus pemahaman 

kewajiban masyarakat di Kecamatan Trumon Timur). Sehingga 

pemilik kebun dapat memanfaatkan hasil dari perkebunan kelapa 

sawit. 

2. Secara teoritis 

a Sebagai bahan bacaan atau pertimbangan bagi penulis khususnya 

mengenai peluang dan tantangan zakat hasil perkebunan kelapa 

sawit (studi kasus pemahaman kewajiban masyarakat di 

Kecamatan Trumon Timur). 

b Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih untuk 

memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan juga menjadi 

referensi bagi kalangan akademis dan non akademis. 
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E. Penjelasan Konsep 

  Agar tidak terjadi kesalah pahaman bagi para pembaca dalam memahami 

istilah dalam penelitian ini, mana peneliti harus menjelaskan istilah-istilah yang 

terdapat dalam penelitian ini. Adapun istilah yang di maksud adalah: 

1. Peluang dan Tantangan 

 Peluang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti 

kesempatan, ruang gerak, baik yang konkret maupun abstrak yang 

memberikan kemungkinan bagi suatu kegiatan untuk 

memanfaatkannya dalam mencapai tujuan.8 

Menurut Thomas W. Zimmerer, peluang adalah adanya penerapan 

sebuah kreativitas dan inovasi, ini dilakukan dari hasil pemikiran yang 

digunakan untuk memecahkan permasalahan kehidupan manusia 

sehingga muncul kesempatan untuk bisa dimanfaatkan. 

Menurut Hendro dan Chandra, peluang adalah suatu keadaan di 

setiap saat kehidupan kita sehari-hari, baik sejak bangun pagi hingga 

larut malam. Peluang dapat muncul dalam berbagai bentuk, tergantung 

cara kita melihat dan berpikirnya. Yang terpenting adalah bukan 

sekedar cara melihat atau memandang suatu hal, melainkan bagaimana 

sesuatu ketidak sempurnaan itu dapat berubah menjadi peluang yang 

sebenarnya yang dibutuhkan.9 

Peluang yang dimaksud di dalam karya ilmiah ini adalah, 

perkebunan kelapa sawit  yang ada di Kecamatan Trumon Timur 

                                                             
 8 https://kbbi.web.id/peluang di akses pada tanggal 15 April 2022. 
 9 https://calonbos.com/pengertian-peluang-usaha di akses pada tanggal 15 April 2022. 

https://kbbi.web.id/peluang
https://calonbos.com/pengertian-peluang-usaha
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secara umum masyarakat Trumon Timur memiliki lahan perkebunan 

kelapa sawit 3.750 Ha, dan sebagian masyarakat memiliki perkebunan 

kelapa sawit ada 50 Ha, 20 Ha, 15 Ha, 10 Ha, 8 Ha, Dan ada juga 2 

Ha, dalam hal ini masyarakat memiliki peluang untuk membayar zakat 

melalui hasil perkebunan kelapa sawit. 

 Adapun pengertian tantangan adalah suatu hal atau upaya yang 

bersifat atau bertujuan menggugah kemampuan Sementara, dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, tantangan berasal dari kata dasar yang 

artinya hal atau objek yang perlu ditanggulangi. Tantangan juga dapat 

diartikan sebagai hal atau objek yang menggugah tekad untuk 

meningkatkan kemampuan mengatasi masalah.10 

 Tantangan yang dimaksud di dalam karya ilmiah ini adalah, 

masyarakat Kecamatan Trumon Timur sampai saat ini tidak 

mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit adalah para 

petani perkebunan kelapa sawit tidak mengetahui adanya kewajiban 

zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit dan tidak ada surat edaran 

dari baitul mal untuk penetapan wajib mengeluarkan zakat dari hasil 

perkebunan kelapa sawit karena tidak adanya fatwa dari MPU Aceh 

mengenai kewajiban mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa 

sawit. 

2. Zakat Hasil Perkebunan Kelapa sawit  

                                                             
 10 https://kbbi.lektur.id/tantangan di akses pada tanggal 15 April 2022. 

https://kbbi.lektur.id/tantangan
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 Zakat berasal dari bentuk kata “zaka” yang berarti suci, baik, 

berkah, tumbuh, dan berkembag, Dalam mu’jam al-Wasith dijelaskan 

bahwa zakat secara bahasa adalah berkah, suci, tumbuh dan bersihnya 

segala sesuatu.11 Defisi-definisi tersebut mirip dan saling melengkapi 

satu sama lain. Sedangkan secara terminologi zakat adalah aktivitas 

memberikan harta tertentu untuk diserahkan kepada orang-orang yang 

berhak menerimanya.12 Zakat berarti bagian dari harta dengan 

persyaratan tertentu yang diwajibkan oleh Allah SWT, untuk diberikan 

kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan ketentuan yang ada 

pada Alqur’annya.13 

 Sedangkan hasil perkebunan berarti menanamkan benih atau bibit 

kedalam tanah atau hal-hal yang berkaitan dengan menanam. Hasil 

perkebunan biasanya terdiri dari tanaman dan buah-buahan. Hasil 

perkebunan merupakan suatu peroses pengarapan tanah oleh pekebun 

untuk menghasilkan tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang 

diharapkan. 

 Selain itu kelapa sawit merupakan salah satu usaha yang sangat 

menjanjikan, dan penghasilannya melebihi petani padi biasa, kelapa 

sawit merupakan tumbuhan industri sebagai bahan baku penghasil 

                                                             
 11 Atabik, Peran Zakat Dalam Pengentasan Kemiskinan. Jurnal Zakat dan Wakaf, Vol. 2 
No. 2, (2016), hal. 340. 
 12 Fanani, Penghimpunan Dana Zakat Nasional (Potensi, Realisasi, Dan Peran Penting 
Organisasi Pengelolaan Zakat ). Permana Jurnal perpajakan dan akutansi. Vol. 5 No. 2, (2014), 
hal. 7. 
 13 Kemenag, Metode Praktis Penetapan Nisab Zakat Model Dinamis Berdasarkan 
Standar Nilai Emas Dan Kebutuhan Hidup Layak (KHL) Provinsi, Jakarta: Metode Praktis 
Penetapan Nisab Zakat Model Dinamis Berdasarkan Standar Nilai Emas Dan Kebutuhan Hidup 
Layak Kementrian Agama Republik indonesia, (2013). 
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minyak goreng, minyak industri, maupun bahan bakar. Tumbuhan ini 

digunakan untuk usaha pertanian komersial dalam produksi minyak 

sawit. Selain itu kelapa sawit merupakan tumbuhan tropis golongan 

plasma yang termasuk tanaman tahunan. Produk minyak kelapa sawit 

sebagai bahan makanan mempunyai dua aspek kualitas. Aspek 

pertama berhubungan dengan kadar dan kualitas asam lemak, 

kelembaban dan kadar kotoran. Aspek kedua berhubungan dengan 

rasa, aroma dan kejernihan serta kemurnian produk.14 

 Zakat hasil perkebunan kelapa sawit yang dimaksud di dalam karya 

ilmiah ini adalah, hasil perkebunan kelapa sawit merupakan usaha 

yang sangat menjanjikan dan memiliki hasil yang sangat 

menggiurkan, oleh karenanya hasil perkebunan kelapa sawit 

merupakan objek zakat, dan wajib dikeluarkan ketika sudah mencapai 

nisab atau haul. 

3. Pemahaman Masyarakat 

Menurut Benyamin Bloom pemahaman adalah kemampuan 

seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu 

diketahui dan ingat. Seorang peserta didik dikatakan memahami 

sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian 

yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan bahasa sendiri.15  

                                                             
 14 Jisfim, Literasi Zakat Hasil Perkebunan Kelapa Sawit, Journal of Islamic Social 
Finance Management Volume 2, Nomor 2, (2021), hal. 8. 
 15 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pres, 2015), hal. 
50. 
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Pemahaman yang dimaksud di dalam karya ilmiah ini adalah, 

pemahaman  yang mencakup kewajiban pemilik kebun kelapa sawit 

dalam menjalankan zakat hasil perkebunan kelapa sawit. 

 Istilah masyarakat dalam penelitian ini, warga masyarakat lebih 

dicirikan oleh interaksi, kegiatan, tujuan, keyakinan dan tindakan 

sejumlah manusia yang sedikit banyak berkecenderungan sama. Dalam 

masyarakat tersebut terdapat ikatan-ikatan berupa tujuan, keyakinan, 

tindakan terungkat pada interaksi manusianya. Dalam hal ini, interaksi 

dan tindakan itu tentu saja interaksi serta tindakan sosial.16 

 Masyarakat yang dimaksud di dalam karya ilmiah ini adalah,  

masyarakat lupa akan hakikat harta itu dan pemanfaatannya, mereka 

mempergunakan harta untuk kepentingan pribadi sehingga menjadikan 

harta tersebut tidak produktif. Padahal semua harta pencarian yang 

diperoleh, ada hak orang lain pada harta tersebut, sebab apapun bentuk 

rezki yang didapat sebagiannya harus disedekahkan sebagai tanda 

bersyukur kepada Allah. 

 

 

 

                                                             
 16 Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Kencana, 2014),  hal. 80. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebelumnya yang Relavan 

 Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, penulis melihat beberapa 

penelitian terdahulu mengenai skripsi yang sedang penulis kerjakan yang akan 

penulis jadikan sebagai bahan perbandingan dan untuk menghindari adanya 

penciplakan dalam penulisan skripsi yang akan penulis susun. 

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya yang Relavan 

No Nama, Tahun, Judul Penelitian Hasil 

1. Ade Irawan, 2019, Pemahaman 

Masyarakat Dalam Pembayaran 

Zakat Hasil Perkebunan Kelapa 

Sawit Di Desa Air Hitam 

Kecamatan Pujud Kabupaten 

Rokan Hilir. 

Hasil penelitian ini menunjukan 

Pemahaman Masyarakat Dalam 

Pembayaran Zakat Hasil Perkebunan 

Kelapa Sawit Di Desa Air Hitam 

Kecamatan Pujud Kabupaten Rokan 

Hilir, masih banyak masyarakat desa 

air hitam yang tidak tau dengan 

adanya zakat perkebunan kelapa 

sawit. Di karenakan faktor-faktor 

tertentu, faktor tersebut seperti 

kurang nya ilmu pengetahuan 

masyarakat mengenai zakat 

perkebunan, tidak adanya lembaga 

yang mengatur masalah zakat 

perkebunan di Desa Air Hitam. 
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2. Titin Sagita, 2019, Persepsi 

Masyarakat Simpang Tiga RT 07 

Kecamatan Kaur Utara Kabupaten 

Kaur Terhadap Zakat Perkebunan 

Kopi. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa 

pendapat masyarakat tentang zakat 

perkebunan kopi masih banyak yang 

tidak memahami tentang zakat 

perkebunan kopi, karena masyarakat 

hanya mengenal zakat fitrah yang 

dianggap sebagai kewajiban. 

3. Fajar Ramdhani, 2019, Analisis 

Pemahaman Petani Tentang Zakat 

Pertanian Di Desa Ciampang 

Kecamatan Cineam Kabupaten 

Tasikmalaya. 

Hasil penelitian ini menunjukan 

masih terdapat kekurangan para 

petani dalam melaksanakan kegiatan 

zakat pertanian. Di karenakan 

sebagian petani membayar zakat 

pertanian di satu kalikan setiap 

panennya dan tetap melakukan 

pembayaran pajak beserta zakat 

sekaligus. 

 

Tabel 2.2 Perbedaan dan persamaan Penelitian Sebelumnya yang Relavan 

No Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Persamaan Perbedaan 

1. Ade 

Irawan 

Pemahaman 

Masyarakat 

Dalam 

Pembayaran 

Zakat Hasil 

Perkebunan 

Kelapa Sawit Di 

Desa Air Hitam 

Kecamatan Pujud 

Kabupaten Rokan 

2019 Persamaan 

penelitian ini 

dengan yang 

peneliti 

lakukan 

adalah sama-

sama meneliti 

tentang zakat 

perkebunan 

kelapa sawit, 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan yang 

peneliti 

lakukan 

adalah pada 

tempat 

penelitian, 

penelitian 

yang 
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Hilir dan sama-

sama 

mengunakan 

metode 

penelitian 

kulitatif 

selain itu 

terdapat juga 

pada objek 

penelitan, 

yaitu sama-

sama meneliti 

objek 

masyarakat 

petani 

dilakukan oleh 

Ade Irawan, 

dkk (2019) di 

Desa Air 

Hitam 

Kecamatan 

Pujud 

Kabupaten 

Rokan Hilir. 

Sedangkan 

yang peneliti 

lakukan 

adalah di 

Kecamatan 

Trumon 

Timur 

Kabupaten 

Aceh selatan. 

2. Titin 

Sagita 

Persepsi 

Masyarakat 

Simpang Tiga RT 

07 Kecamatan 

Kaur Utara 

Kabupaten Kaur 

Terhadap Zakat 

Perkebunan Kopi 

2019 Persamaan 

penelitian ini 

dengan yang 

peneliti 

lakukan 

adalah sama-

sama 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

pemahaman 

masyarakat 

tentang zakat, 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan yang 

peneliti 

lakukan 

adalah, 

penelitian ini 

meneliti zakat 

perkebunan 

kopi 

sedangkan 

peneliti 

melakukan 
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selain itu 

metode yang 

digunakan 

sama-sama 

menggunaka

n metode 

kualitatif dan 

penelitian 

lapangan 

penelitian 

pada zakat 

perkebunan 

kelapa sawit 

3. Fajar 

Ramdhani 

Analisis 

Pemahaman 

Petani Tentang 

Zakat Pertanian 

Di Desa 

Ciampang 

Kecamatan 

Cineam 

Kabupaten 

Tasikmalaya 

2019 Persamaan 

penelitian ini 

dengan yang 

peneliti 

lakukan 

adalah sama-

sama meneliti 

pemahaman 

zakat pada 

masyarakat 

petani dan 

sama-sama 

menggunaka

n metode 

penelitian 

kualitatif 

perbedaan 

penelitian ini 

dengan yang 

peneliti 

lakukan 

adalah 

penelitian ini 

menganalisis 

zakat 

pertanian di 

Desa 

Ciampang 

Kecamatan 

Cineam 

Kabupaten 

Tasikmalaya. 

Sedangakan 

yang peneliti 

teliti lebih 

spesifik yaitu 

zakat 

perkebunan 



17 
 

 
 

kelapa sawit 

di Kecamatan 

Trumon 

Timur 

Kabupaten 

Aceh Selatan 

   

B. Peluang dan Tantangan Zakat Hasil Perkebunan Kelapa Sawit  

   Peluang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti 

kesempatan, ruang gerak, baik yang konkret maupun abstrak yang memberikan 

kemungkinan bagi suatu kegiatan untuk memanfaatkannya dalam mencapai 

tujuan. 

   Menurut Thomas W. Zimmerer, peluang adalah adanya penerapan sebuah 

kreativitas dan inovasi, ini dilakukan dari hasil pemikiran yang digunakan 

untuk memecahkan permasalahan kehidupan sehingga muncul kesempatan 

untuk bisa dimanfaatkan. 

   Menurut Hendro dan Chandra, peluang adalah suatu keadaan di setiap saat 

kehidupan kita sehari-hari, baik sejak bangun pagi hingga larut malam. Peluang 

dapat muncul dalam berbagai bentuk, tergantung cara kita melihat dan 

berpikirnya. Yang terpenting adalah bukan sekedar cara melihat atau 

memandang suatu hal, melainkan bagaimana sesuatu ketidak sempurnaan itu 

dapat berubah menjadi peluang yang sebenarnya yang dibutuhkan.17 

   Namun, di kecamatan Trumon Timur jumlah pemilik perkebunan kelapa 

sawit yang terdata 1.960 orang, dengan penghasilan yang tidak bisa 

                                                             
 17 https://calonbos.com/pengertian-peluang-usaha di akses pada tanggal 15 April 2022 

https://calonbos.com/pengertian-peluang-usaha
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ditetapkan18. Tetapi sebagai dari petani sawit telah mencapai nisabnya. 

Terkadang bisa menghasilkan Rp 20.000.000 per-bulan bahkan lebih, tapi 

belum pernah mengeluarkan zakat. Begitu juga dengan bapak Hamada, Abdul 

Salam, Zainal, H. Banta, Tgk Jasaddin, Jasman, H. Min, Muliadi, Hasyem, 

Sarbunis,  selama ia menjadi petani sawit belum pernah melaksanakan zakat 

hasil sawitnya, walaupun cukup haul dan nisabnya.  

   Data di atas, bila dihitung penghasilan para petani sawit di dalam 

Kecamatan Trumon Timur, maka telah mencapai ukuran nishab zakat. jika di 

qiyaskan kepada zakat pertanian atau perdagangan. Maka dari hasil pendapatan 

para petani tersebut telah wajib mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan 

kelapa sawit.19 

   Apabila seseorang telah mencapai nisab maka yang bersangkutan wajib 

mengeluarkan zakat, yaitu seseorang yang memiliki penghasilan setara dengan 

hasil panen yaitu 5 wasaq atau setara 653 kg gabah/ 520 kg makanan pokok 

setiap panen (periode penerimaan penghasilan) sesuai dengan harga perkg 

beras didaerah setempat dan apabila telah mencapai haulnya maka wajib 

mengeluarkan zakatnya ketika sampai haul (satu tahun) dari ukurannya yang 

mencapai nisabnya 85 gram emas. Dalam hal tersebut hasil pertanian menjadi 

salah satu zakat mal (harta) yang memiliki prospektif yang besar, bisa dilihat 

dari hasil tani yang ada di Kecamatan Trumon Timur, hasil pertanian kelapa 

sawit yang ada di Kecamatan Trumon Timur Kabupaten Aceh Selatan menjadi 

                                                             
 18 Hasil Wawancara dengan Bapak Husin S.Pd Camat Kecamatan Trumon Timur Pada 
Tanggal 24 Mei 2022. 
 19 Hasil Wawancara dengan Bapak Hamada Petani Sawit Gampong Pada Tanggal 27 Mei 
2022. 
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komoditas yang mendapatkan peringkat tertinggi dalam produksi hasil 

taninya.20 

   Masyarakat Trumon Timur yang terletak di Kabupaten Aceh Selatan 

adalah mayoritas petani, di mana kebanyakan petani kelapa sawit. Bagi 

sebagian petani kelapa sawit dengan masa panen 2 kali dalam 1 bulan dengan 

hasil panen rata-rata setiap kali panen antara (8-20 ton). Dengan hasil demikian 

tentu sudah mencapai nisab untuk mengeluarkan zakatnya, sementara selama 

ini masyarakat setempat tidak mengenal istilah kewajiban mengeluarkan zakat 

dari hasil perkebunan kelapa sawit dan hanya mengetahui kewajiban zakat 

terhadap hasil pertanian seperti padi. 

   Perkebunan kelapa sawit  yang ada di Kecamatan Trumon Timur secara 

umum masyarakat Trumon Timur memiliki lahan perkebunan kelapa sawit 

3.750 Ha, dalam hal ini masyarakat memiliki peluang untuk membayar zakat 

melalui hasil perkebunan kelapa sawit.21 

  Menurut kamus besar bahasa indonesia (KKBI) tantangan adalah suatu hal 

atau upaya yang bersifat atau bertujuan menggugah kemampuan. Sementara, 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tantangan berasal dari kata dasar yang 

artinya hal atau objek yang perlu ditanggulangi. Tantangan juga dapat diartikan 

sebagai hal atau objek yang menggugah tekad untuk meningkatkan 

kemampuan mengatasi masalah.22 

                                                             
 20 Jisfim, Literasi Zakat Hasil Perkebunan Kelapa Sawit, Journal of Islamic Social 
Finance Management Volume 2, Nomor 2, (2021), hal. 2. 
 21 Hasil Wawancara dengan Bapak Husin S.Pd Camat Kecamatan Trumon Timur Pada 
Tanggal 24 Mei 2022. 
 22 https://kbbi.lektur.id/tantangan di akses pada tanggal 15 April 2022 

https://kbbi.lektur.id/tantangan
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   Di Kecamatan Trumon Timur Kabupaten Aceh Selatan rata-rata 

masyarakat berprofesi sebagai perkebunan kelapa sawit. Dalam kenyataan 

kehidupan bermasyarakat, khususnya di Kecamatan Trumon Timur Kabupaten 

Aceh Selatan dulu sampai sekarang masih belum ada membayar zakat dari 

hasil perkebunan kelapa sawit. Dalam waktu satu tahun terjadi beberapa kali 

panen, hal ini tentunya masyarakat berkewajiban mengeluarkan zakat dari hasil 

bumi yaitu perkebunan kelapa sawit yang telah mencapai nisab.  

   Namun tantangan yang menyebabkan masyarakat Trumon Timur sampai 

saat ini tidak mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit adalah 

para petani perkebunan kelapa sawit tidak mengetahui adanya kewajiban zakat 

dari hasil perkebunan kelapa sawit dan tidak ada surat edaran dari baitul mal 

untuk penetapan wajib mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit 

karena tidak adanya fatwa dari MPU Aceh Selatan mengenai kewajiban 

mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit.23 

   Ada beberapa pandangan mengenai zakat perkebunan kelapa sawit ini, 

tidak semua para ulama yang sepakat atas kewajiban menunaikan zakat sawit 

misalnya saja di Aceh, hasil kebun kelapa sawit bukan termasuk objek zakat 

sesuai dengan Fatwa MPU Aceh Nomor 9 tahun 2013 tentang ketidakwajiban 

zakat sarang walet, zakat sawit dan hasil tambang.  

   Tetapi peneliti lebih memilih bahwa hasil perkebunan kelapa sawit 

merupakan usaha yang sangat menjanjikan dan memiliki hasil yang 
                                                             
 23 Hasil Wawancara dengan Bapak Drh. Asrijal Junaidi Kepala Sekretariat Baitul Mal 
Kabupaten Aceh Selatan Pada Tanggal 30 Mei 2022. 
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menggiurkan, oleh karenanya perkebunan kelapa sawit merupakan objek zakat, 

dan dikeluarkan ketika sudah mencapai nisab.  

   Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa sebagian dari hasil 

harta benda dalam perekonomian modern oleh para ulama modern dipandang 

sebagai objek zakat, meskipun tidak memiliki dalil yang jelas dari nas Al-

Quran dan hadis. 

C. Zakat Hasil Perkebunan Kelapa Sawit 

1. Pengertian Zakat Hasil Perkebunan Kelapa Sawit 

 Zakat berasal dari bentuk kata “zaka” yang berarti suci, baik, berkah, 

tumbuh, dan berkembang, Dalam mu’jam al-Wasith dijelaskan bahwa zakat 

secara bahasa adalah berkah, suci, tumbuh dan bersihnya segala sesuatu.24 

Zakat berarti bagian dari harta dengan persyaratan tertentu yang diwajibkan 

oleh Allah SWT, untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai 

dengan ketentuan yang ada pada Al-Qur’an.25 Zakat menurut kamus besar 

Bahasa Indonesia lengkap ialah derma wajib, sedekah wajib. Zakat secara 

etimologi berarti pengembangan dan pensucian harta yang dimiliki oleh 

seorang Muslim. Pensucian yaitu mensucikan orang tersebut dari dosa, Defisi-

definisi tersebut mirip dan saling melengkapi satu sama lain. Sedangkan secara 

                                                             
 24 Atabik, Peran Zakat Dalam Pengentasan Kemiskinan. Jurnal Zakat dan Wakaf, Vol. 2 
No. 2, (2016), hal. 340. 
 25 Kemenag, Metode Praktis Penetapan Nisab Zakat Model Dinamis Berdasarkan 
Standar Nilai Emas Dan Kebutuhan Hidup Layak (KHL) Provinsi, Jakarta: Metode Praktis 
Penetapan Nisab Zakat Model Dinamis Berdasarkan Standar Nilai Emas Dan Kebutuhan Hidup 
Layak Kementrian Agama Republik indonesia, (2013). 
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terminologi zakat adalah aktivitas memberikan harta tertentu untuk diserahkan 

kepada orang-orang yang berhak menerimanya.26 

 Zakat pertama kali di makkah pada awal munculnya Islam. Ketika itu 

kewajiban tersebut masih bersifat umum dan belum menyangkut perincian-

perinciannya baik harta benda apa saja yang wajib di keluarkan zakatnya atau 

berapa jumlah yang harus di keluarkan Pada saat itu zakat hanya didasarkan 

pada kebaikan dan perasaan orang saja. Namun pada abad kedua hijriah, 

menurut pendapat yang kuat, zakat baru di wajibkan dengan terperinci. Bagi 

sebagian umat Muslim zakat telah di wajibkan, sesuai firman Allah dalam 

(Q.S: An-Nur ayat 56) 

عُوا الرَّسُوْلَ لَعَلَّكُمْ تُ رْحََُوْنَ وَاقَِيْمُوا  الصَّلٰوةَ وَاٰتُوا الزَّكٰوةَ وَاَطِي ْ  

Artinya: “Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada 

rasul, supaya kamu diberi rahmat.” 

  Penjelasan dari ayat diatas adalah: shalat dan dapat pula diartikan: 

tunduklah kepada perintah-perintah Allah bersama-sama orang yang tunduk.27 

Zakat sekalipun dibahas dalam pokok bahasan “ibadah” karena dipandang 

bagian yang tidak terpisahkan dari shalat, sesungguhnya merupakan bagian 

sistem sosial ekonomi Islam.28 Menunaikan zakat merupakan tanda ketakwaan 

kepada Allah SWT baik zakat fitrah, zakat mal (harta), maupun zakat profesi. 

                                                             
 26 Fanani, Penghimpunan Dana Zakat Nasional (Potensi, Realisasi, Dan Peran Penting 
Organisasi Pengelolaan Zakat ). Permana Jurnal perpajakan dan akutansi. Vol. 5 No. 2, (2014), 
hal. 7. 
 27 Armiadi Musa, Pendayagunaan Zakat Produktif Konsep Peluang Dan Pola 
Pengembangan, (Banda Aceh PT Naskah Aceh Nusantara 2020), hal. 1-3. 
 28 Yusuf Al-Qhardawi, Hukum Zakat, Pengantar, (Bogor: Pustaka Litera Antar Musa, 
Cetakan Keduabelas, 2011), hal. 3. 
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Ketakwaan merupakan bentuk keyakinan kepada Allah SWT. Sebagai Allah 

semesta alam dalam rangka membenarkannya manusia yang mulia dimata 

Allah adalah yang paling takwa.29 

  Hasil perkebunan berarti menanamkan benih atau bibit kedalam tanah atau 

hal-hal yang berkaitan dengan menanam. Dan hasil perkebunan biasanya terdiri 

dari tanaman dan buah-buahan. Hasil perkebunan merupakan suatu proses 

penggarapan tanah oleh pekebun atau petani untuk menghasilkan tumbuh 

tumbuhan dan buah-buahan yang di harapkan. Keberhasilan tanaman dan buah-

buahan yang di harapkan amat tergantung dari kesuburan tanah, dan 

kemampuan penggarap untuk memberantas hama. Sedangkan tanah kadang 

kala, subur secara alamiah, dan ada yang tidak, sehingga harus dilakukaan 

pengolahan seperti memupuknya untuk memperoleh kesuburan maksimal. 

  Tanaman dan buah-buahan merupakan anugerah Allah SWT, yang cocok 

untuk tanah tertentu, dan tidak cocok pada tanah yang lain. Keadaan ini 

disebabkan oleh berbedanya unsur yang di serap oleh tanaman dan buah-

buahan. Maka pantaslah manusia mensyukuri dengan zakatnya bagi orang yang 

telah memenuhi persyaratan tertentu. 

  Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa zakat hasil perkebunan adalah 

zakat yang di keluarkan atau dibayar terhadap zakat perkebunan atau sesuatu 

yang di hasilkan dari bumi. Artinya semua pemasukan dari hasil bumi yang 

bentuknya biji-bijian, buah-buahan dan lain-lainnya. Dapat di simpulkan dari 

beberapa pengertian di atas zakat hasil perkebunan kelapa sawit yaitu zakat 

                                                             
 29 Aden Rosadi, Zakat Wakaf Konsepsi, Regulasi, Dan Implementasi, (Bandung: 
Simobasa Rekatama Media, 2019), hal. 4. 
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yang berbentuk kelapa sawit yang di keluarkan hasilnya apabila sudah 

mencapai nisab. 

  Zakat hasil perkebunan merupakan salah satu jenis zakat mal (harta), 

objeknya meliputi hasil tumbuh-tumbuhan atau tanaman dan perdagangan yang 

bernilai ekonomis seperti, biji-bijian, umbi-umbian, dan buah-buahan.30 

  Selain itu kelapa sawit merupakan salah satu usaha yang sangat 

menjanjikan, dan penghasilannya melebihi petani padi biasa,  kelapa sawit 

merupakan tumbuhan industri sebagai bahan baku penghasil minyak masak, 

minyak industri, maupun bahan bakar. tumbuhan ini digunakan untuk usaha 

pertanian komersial dalam produksi minyak sawit. Selain itu kelapa sawit 

merupakan tumbuhan tropis golongan plasma yang termasuk tanaman tahunan 

yangg memproduk goreng, kelapa sawit sebagai bahan makanan mempunyai 

dua aspek kualitas. Aspek pertama berhubungan dengan kadar dan kualitas 

asam lemak, kelembaban dan kadar kotoran. Aspek kedua berhubungan dengan 

rasa, aroma dan kejernihan serta kemurnian produk.31 

2. Tujuan dan Fungsi Zakat  

 Tujuan zakat adalah untuk mencapai suatu keadilan sosial ekonomi. Zakat 

merupakan transfer sederhana dari bagian dengan ukuran tertentu harta si kaya 

untuk si miskin.32 

 Adapun tujuan zakat adalah sebagaimana firman Allah dalam (Q.S: At-

Taubah ayat 103) 

                                                             
 30 Armiadi, Zakat Produktif, (Banda Aceh: Ar-Raniry Darussalam, 2008), hal. 44. 
 31 Jisfim, Literasi Zakat Hasil Perkebunan Kelapa Sawit, Journal of Islamic Social 
Finance Management Volume 2, Nomor 2, (2021), hal. 8. 
 32 Hikmah kurnia,dkk, Panduan Pintar Zakat, (Jakarta: Qultum Media, 2008), hal. 8. 
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مُْْۗ وَاللُّٰ  رُهُمْ وَتُ زكَِّيْهِمْ بِِاَ وَصَلِّ عَلَيْهِمْْۗ اِنَّ صَلٰوتَكَ سَكَنٌ لَِّ يْلٌ عَلِيْمٌ خُذْ مِنْ امَْوَالِِِمْ صَدَقَةً تُطَهِّ َِْ   

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk 

mereka.   Sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 

bagi mereka. Dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” 

  Tujuan zakat tersebut terbagi menjadi tiga tujuan yaitu dari pihak muzakki, 

mustahik dan masyarakat. Adapun tujuan dari pihak yang memberi zakat 

(muzakki) antara lain:  

a. Untuk mensucikan dari sifat bakhil, rakus egoistis dan sebagainya. 

b. Melatih jiwa untuk bersikap terpuji seperti bersyukur atas nikmat Allah. 

c. Mengobati batin dari sifat berlebihan mencintai harta sehingga dapat di 

perbudak oleh harta itu sendiri.  

d. Menumbuhkan sifat kasih sayang kepada sesama. 

e. Membersihkan nilai harta itu sendiri dari unsur noda dan cacat.  

f. Melatih diri agar menjadi pemurah dan berakhlak baik serta menumbuh 

kembangkan harta itu sehingga memberi keberkahan bagi pemiliknya. 

 Sedangkan bagi penerima (mustahiq) antara lain:  

a. Memenuhi kebutuhan hidup, terutama kebutuhan primer sehari-hari. 

b. Mensucikan hati mereka dari rasa dengki dan kebencian yang sering 

menyelimuti hati mereka melihat orang kaya yang bakhil.  
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c. Akan muncul dalam jiwa mereka rasa simpati, hormat, serta rasa 

tanggung jawab untuk ikut mengamankan dan mendoakan keselamatan 

harta orang-orang kaya yang pemurah. 

 Adapun tujuan zakat bagi kepentingan masyarakat, sebagai berikut: 

a. Mengalang jiwa dan semangat saling menunjang dan solidaritas social 

dikalangan masyarakat Islam.  

b. Merapatkan dan mendekatan jarak dan kesenjangan sosial ekonomi 

dalam masyarakat.  

c. Menangulangi pembiayaan yang timbul akibat berbagai bencana seperti 

bencana alam dan sebagainya.  

d. Menutupi biaya-biaya yang timbul akibat timbulnya konflik, 

persengketaan dan berbagai bentuk kekacauan dalam masyarakat.  

e. Menyediakan suatu dana taktis dan khusus untuk penanggulangan biaya 

hidup bagi para gelandangan, pengangguran dan para tuna sosial 

lainnya.33 

 Adapun Fungsi Zakat adalah Sebagai berikut:  

a. Fungsi Zakat Bagi Muzakki  

  Jika seseorang melakukan kewajiban zakat, maka ia berarti telah 

melakukan tindakan preventif  bagi terjadinya kerawanan sosial yang 

umumnya dilatar belakangi oleh kemiskinan dan ketidak adilan seperti 

terjadinya pencurian, perampokan, maupun kekerasan yang di 

akibatkan oleh kekayaan. 

                                                             
 33 Qadir, Abdurrachman, Zakat dalam Dimensi Mahdah dan Sosial, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2001), hal. 74-76. 
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b. Fungsi Zakat Bagi Mustahiq  

 Zakat sesungguhnya bukanlah sekedar memenuhi kebutuhan para 

mustahiq akan tetapi juga memberi kecukupan dan kesejahteraan 

kepada mereka dengan cara memperkecil penyebab kehidupan mereka 

menjadi miskin.  

c. Fungsi Zakat Bagi Keduanya  

  Zakat sebagai suatu kewajiban dan kebutuhan bagi seorang muslim 

yang beriman. Menghilangkan rasa kikir bagi pemilik harta serta 

membersihkan dari sikap dengki dan iri hati bagi orang-orang yang 

tidak berkecukupan. Keberhasilan zakat dalam menggurangi perbedaan 

kelas dalam berhasilnya dalam mewujudkan pendekatan dari kelas-

kelas dalam masyarakat, otomatis akan menciptakan suasana aman dan 

tentram yang melindunggi seluruh masa. Dengan demikian akan 

menyebabkan tersebarnya keamanan masyarakat dan berkurangnya 

tindakan kriminalitas.  

3. Hikmah dan Manfaat Zakat 

 Zakat merupakan ibadah dalam harta yang sebagaimana mengandung 

hikmah dan manfaat yang sangat besar dan mulia, baik yang berkaitan dengan 

orang yang berzakat (muzakki), dan penerimanya (mustahik), harta yang 

dikeluarkan zakatnya, maupun bagi masyarakat keseluruhan. Adapun hikmah 

dan manfaat tersebut terangkum sebagai berikut:  

a. Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT, menumbuhkan 

akhlak yang mulia dengan rasa peduli kemanusiaan yang tinggi, 
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menghilangkan sifat kikir, rakus dan matrealistis, menumbuhkan 

ketenangan hidup, sekaligus membersihkan dan mengembangkan harta 

yang dimiliki.  

b. Karena zakat merupakan hak mustahik, maka zakat berfungsi tolong 

menolong, membantu dan, membina mereka, terutama fakir miskin, 

kearah kehidupan yang lebih layak.  

c. Sebagai pilar amal bersama (jama’i) antara orang-orang kaya yang 

berkecukupan hidupnya dan para mujtahid yang seluruh waktunya 

digunakan untuk berjihad dijalan Allah. 

d. Sebagai salah satu sumber dana pembangunan sarana maupun prasarana 

yang harus dimiliki umat muslim.  

e. Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab harta itu bukan 

hanya membersihkan harta yang kotor, akan tetapi mengeluarkan 

bagian hak orang lain dari harta tersebut.  

f. Dari sisi pembangunan kesejahteraan umat Islam, zakat merupakan 

salah satu instrumen pemerataan pendapatan.34 

4. Hukum Zakat Perkebunan  

 Hukum zakat adalah wajib. Orang-orang yang menunaikannya akan 

mendapatkan pahala, sedangkan yang tidak menunaikannya akan mendapatkan 

siksa. Kewajiban zakat tersebut telah ditetapkan melalui dalil-dalil qath’i (pasti 

dan tegas) yang terdapat dalam Al-Quran dan Hadist.35 

                                                             
 34 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam perekonomian Modern, (Depok: Gema Insani, 2008), 
hal. 15. 
 35 El-Madani, Fiqih Zakat Lengkap, (Jogjakarta: DIVA Press, 2013), hal. 16. 
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1). Nash Al-Quran  

a) Q.S: Al-Baqarah ayat 267 

نَ الَْْرْضِ ْۗ وَ  تُمْ وَمَِّاا اَخْرَجْنَا لَكُمْ مِّ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُ واْا انَْفِقُوْا مِنْ طيَِّبٰتِ مَا كَسَب ْ مُوا الْْبَِيْثَ مِنْهُ يٰاٰ لَْ تَ يَمَّ

يْدٌ تُ نْفِقُوْن وَلَسْتُمْ بِِٰخِذِيهِْ اِلَّْا اَنْ  َ غَنٌِِّ حََِ تُ غْمِضُوْا فِيْهِ ْۗ وَاعْلَمُواْا اَنَّ اللّٰ  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 

allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk 

kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 

kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri 

tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan 

mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 

Kaya lagi Maha Terpuji”. 

b) Q.S: At-Taubah ayat 11 

لُ الْْٰيٰتِ لِقَوْمٍ ي َّعْلَمُوْنَ فاَِنْ تََبُ وْا  وَاقَاَمُوا الصَّلٰوةَ وَاٰتَ وُا الزَّكٰوةَ فاَِخْوَانُكُمْ فِِ الدِّيْنِ ْۗوَنُ فَصِّ  

Artinya: “jika mereka bertaubat mendirikan salat dan menunaikan 

zakat maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu 

seagama”. 

 Perintah zakat yang diturunkan di dalam Al-Qur’an, sebagaimana yang 

terdapat pada ayat diatas, baru merupakan anjuran untuk membutuhkan 

bantuan. 

 Dilihat dari segi kebahasaan, teks ayat-ayat diatas tentang perintah zakat, 

sebagian besar dalam bentuk amr‟ perintah dengan menggunakan kata “atau” 
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(tunaikan) yang bermakna ketetapan, segera, sempurnakan sampai akhir, 

kemudahan mengantar zakat itu kepada orang-orang yang membutuhkan.  

 Zakat adalah rukun Islam keempat dari rukun Islam yang lima, ia 

merupakan pilar agama yang tidak dapat berdiri tanpa menunaikan zakat. 

Hukumnya berbuat baik kepada fakir miskin dan orang-orang lain. 

 Wajib ‘Ain (kewajiban individu) bagi setiap muslim apabila telah 

memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan syari’at Islam. Kewajiban 

tersebut diisyaratkan Al-Quran dan sunnah serta berdasarkan ijma’ ulama. 

Allah SWT berfirman: 

c) Q.S: Al-Bayyinah ayat 5 

حُنَ فَاۤءَ وَيقُِيْمُوا الصَّلٰوةَ وَيُ ؤْتُوا الزَّكٰوةَ وَذٰلِكَ دِيْنُ الْقَيِّمَةِْۗ   خُْْلِصِنََْ لَهُ الدِّيْنَ  وَمَاا امُِرُواْا اِلَّْ ليَِ عْبُدُوا اللَّٰ   

Artinya: “dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 

zakat, dan yang demikian itulah agama yang lurus”.  

  Zakat merupakan ibadah yang disyariatkan kepada semua orang muslim 

yang telah dibebankan untuk menunaikannya, karena memiliki harta yang 

cukup nisab dan bebas menggunakan hartanya, bukan budak dan berada dalam 

kekuasaan tuannya.36 

2). Landasan Ijma’  

 Adapun landasan zakat dari ijma’ yaitu Nabi Muhammad SAW 

wafat maka pimpinan pemerintahan dipegang oleh Abu Bakar Assiddiq, 

sebagai khalifah yang pertama, pada saat itu timbul gerakan sekelompok 

                                                             
 36 Zulkifli, Panduan Praktis Memahami Zakat, Cet.1 (Pekanbaru: Suska press, 2014),  
hal. 4. 
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orang yang menolak membayar zakat kepada khalifah Abu bakar. Khalifah 

mengajak para sahabat lainnya untuk bermufakat menetapkan pelaksanaan 

dan penerapan zakat dan mengambil tindakan tegas untuk menumpas 

orang-orang yang menolak menunaikan zakat dengan mengkategorikan 

mereka sebagai orang murtad.37 

 Seterusnya pada masa tabiin dan pada masa imam mujahidin serta 

murid-muridnya telah melakukan ijtihad dan merumuskan pola 

operasional zakat sesuai dengan situasi dan kondisi. 

 Sebagian besar ulama dari sahabat tabi’in begitu pun dari fuqaha 

mereka berpendapat tentang wajibnya zakat perkebunan.38 Hadits Mu’adz 

bin Jabal Radhiyallahu, telah menceritakan kepada kami Harun bin Sa'id 

bin Al Haitsam Al Aili, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 

Wahb, telah mengabarkan kepadaku Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab 

dari Salim bin Abdullah dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah SAW 

bersabda: "Pertanian yang diairi hujan, sungai dan mata air atau dibiarkan 

begitu saja maka zakatnya adalah sepersepuluh, dan pertanian yang diairi 

dengan menggunakan alat pengairan atau dengan ember maka zakatnya 

seperdua puluh." (HR. Abu Daud)  

 Didalam zakat perkebunan ini, tidak seorang pun dari para ulama 

yang menyangkal wajibnya zakat pada tanaman dan buah-buahan. Akan 

tetapi, perdebatan yang ada diantara para fuqaha adalah pada jenis-jenis 

                                                             
 37 Imam al-Suyuthi, Trikh Khulafah, sejarah Penguasa Islam, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2013), hal. 79. 
 38 Mardani, Hukum Islam, (Bandung: PT. Citra Adiya Bakti, 2016), hal. 24. 
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yang diwajibkan, mengenai ini terdapat beberapa pendapat para ulama, 

antara lain: 

 Imam Al-Hasan al-Basri, Al-Tsauri dan as-Sya’bi berpendapat 

bahwa hanya empat macam saja jenis tanaman yang wajib dizakati, yaitu 

biji gandum, padi, kurma dan kurma dan anggur, Syaukani juga 

berpendapat demikian. Alasan kelompok ini adalah, karena hanya itulah 

yang disebutkan didalam nash (hadist). Abu Hanifah berpendapat, bahwa 

semua tanaman yang diusahakan (diproduksi) oleh manusia dikenakan 

zakat, kecuali rumput dan pohon-pohonan yang tidak berbuah. Abu Yusuf 

dan Muhammad (keduanya murid Abu Hanafiah) berpendapat, bahwa 

semua tanaman yang bisa bertahan selama satu tahun (tanpa bahan 

pengawet), dikenakan zakat. Malik berpendapat, bahwa tanaman yang bisa 

tahan lama, kering dan diproduksi atau diusahakan oleh manusia 

dikenakan zakat. Syafi’i berpendapat, bahwa semua tanaman yang 

mengenyangkan (memberi kekuatan), bisa disimpan (padi, jagung) dan 

diolah manusia, wajib dikeluarkan zakatnya. Ahmad bin Hambali 

berpendapat, bahwa semua hasil tanaman yang kering, tahan lama, dapat 

ditimbang (takar) dan diproduksi (diolah) oleh manusia dikenakan zakat. 

Mahmud Syaltut berpendapat bahwa semua hasil tanaman dan buah-

buahan yang dihasilkan oleh manusia dikenakan zakat. 

 Zakat hasil perkebunan wajib dizakati salah satunya zakat hasil 

perkebunan kelapa sawit. Disebutkan juga bahwa umat Islam telah sepakat 
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akan kewajiban dari usaha pertanian, perkebunan, kehutanan apabila hal 

itu sudah nisab dan mencapai satu tahun (haul) 

3. Undang-Undang Zakat  

 Pada masa awal reformasi yaitu masa pemerintahan presiden BJ 

Habibie, yaitu pada tanggal 23 September 1999 disahkan Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat. 

Menurut Din Syamsuddin, lahirnya UU tersebut tidak terlepas dari politik 

umat Islam yang disertai adanya kesadaran agama yang tinggi. Undang-

Undang Pengelolaan Zakat tersebut ditindaklanjuti dengan Keputusan 

Menteri Agama Nomor 581 tahun 1999 tentang Pelaksanaan UU No.38 

tahun 1999 dan Keputusan Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji Nomor 

D/291 tahun 2000 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. 

Sebelumnya, pada tahun 1997 juga keluar Keputusan Menteri Sosial 

Nomor 19 Tahun 1998, yang memberi wewenang kepada masyarakat yang 

menyelenggarakan pelayanan kesejahteraan sosial bagi fakir miskin untuk 

melakukan pengumpulan dana maupun menerima dan menyalurkan ZIS. 

 Adapun hukum zakat yang digunakan sekarang adalah Undang-

Undang No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. Sebagai pengganti 

dari Undang-Undang No 38 Tahun 1999. Sebagai negara hukum, Undang-

Undang menjadi aturan hukum tertulis yang kuat.39 

                                                             
 39 Ahmad Dakhoir, Hukum Zakat, (Surabaya: Aswaja Pressindo, 2015), hal. 29. 
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 Sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 4 ayat 2 Undang-

Undang No 23 Tahun 2011 tantang pengelolaan zakat disebutkan zakat 

mal Sebagaimana pada ayat 1 meliputi:  

a) Emas, perak dan logam mulia lainnya  

b) Uang dan surat berharga lainnya  

c) Perniagaan  

d) Pertanian, perkebunan dan kehutanan  

e) Perternakan dan perikanan  

f) Pertambangan 

g) Perindustrian  

h) Pendapatan dan jasa, dan  

i) Rikaz 

 Pada peraturan Undang-Undang No 23 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat tersebut, bahwa zakat pertanian/perkebunan dimasukan 

ke dalam salah satu zakat mal yang harus dikeluarkan zakatnya. Dengan 

demikian, maka negara sebenarnya telah mewajibkan pada umat Islam 

yang telah mencukupi persyaratan, hanya saja belum begitu tegas seperti 

halnya pajak, sehingga masyarakat belum terlalu mengindahkan peraturan 

undang-undang tersebut bahkan, masih banyak masyarakat yang belum 

mengetahui peraturan perundang-undangan tersebut.40 

 Menurut data yang diperoleh dari BAZNAS potensi ZIS pada tahun 

2021 sebesar 217 triliun rupiah. Ini merupakan jumlah yang sangat besar 

                                                             
 40 Kementrian Agama RI, Standarisasi Amil Zakat Di Indonesia (Kemenag RI: Direktorat 
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2013), hal. 33. 
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jika seandainya dapat dikelola secara optimal maka tidak dapat menutup 

kemungkinan permasalahan kemiskinan dan pengangguran akan dapat 

teratasi. Namun sedikit miris jika potensi yang sangat besar 217 triliun 

rupiah. Hal ini merupakan bukti bahwa sanya kesadaran masyarkat 

terutama umat Islam akan pentingnya membayar zakat masih kurang. 

Padahal zakat merupakan rukun Islam yang menandakan keislaman 

seseorang seperti halnya syahadat, shalat, puasa dan haji. 

5. Syarat-Syarat Wajib Zakat Perkebunan  

  Salah satu harta yang wajib di keluarkan zakat adalah harta hasil 

perkebunan atau juga disebut dengan hasil pertanian. Di dalam Al-Qur’an dan 

hadis diatas kita telah membahas dalil yang digunakan para ulama fiqh dalam 

menetapkan hukum wajib zakat perkebunan. Adapun syarat-syarat zakat 

perkebunan adalah sebagai berikut:  

a) Pemiliknya harus orang Islam  

b) Pemiliknya orang Islam yang merdeka  

c) Hasil perkebunan tersebut ditanam oleh manusia. Jika hasil perkebunan 

tersebut tumbuh sendiri karena perantara air atau udara maka tidak wajib 

zakat. Oleh karena itu, tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat pada 

segala sesuatu yang tumbuh dengan sendirinya.41 

d) Nisab (jumlah)  

 Nisab adalah syarat jumlah minimum aset yang dapat di 

kategorikan sebagai aset yang wajib zakat berupa sejumlah makanan, 

                                                             
 41 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, EDISI, Cet. 1, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2014), hal. 
49. 
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emas, uang dan lainya yang dapat mencukupi kebutuhan keluarga kelas 

menengah satu tahun. Dalam pelaksanaan zakat perkebunan kelapa sawit 

aset yang dizakati harus mencapai nisab tertentu. Sebagaimana dalam 

hadits yang artinya: 

 “Telah menceritakan kepada kami Abu Thahir Ahmad bin Amru 

bin Abdullah bin Amru bin Sarh dan Harun bin Sa'id Al Aili dan Amru bin 

Sawwad dan Al Walid bin Syuja' semuanya dari Ibnu Wahb dan Abu 

Thahir berkata telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin Wahab dari 

Amru bin Harits bahwa Abu Zubair telah menceritakan kepadanya, bahwa 

saya mendengar dari Jabir bin Abdullah menyatakan bahwa ia mendengar 

nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wasallam bersabda: "tanaman yang 

mendapat air sungai dan tadah hujan, zakatnya sepersepuluh. Dan tanaman 

yang mendapat air dengan cara usaha, seperti dengan kincir air dan 

sebagainya, zakatnya seperduapuluh." (HR. Muslim) 

e) Haul (satu tahun)  

 Haul adalah waktu kepemilikan hasil aset selama satu tahun penuh 

menurut perhitungan kelender hijriyah. Imam Syafi’i berpendapat bahwa 

haul merupakan syarat wajib dalam zakat. Jadi jika belum mencapai haul 

atau satu tahun maka harta tersebut belum terkena wajib zakat. Dan 

diisyaratkan haul tidak berlaku pada barang tambang, biji-bijian dan 

barang terpendam. Ada tiga pendapat yang berbeda mengenai haul ini. 

Pendapat pertama menurut Imam Syafi‟I dan Imam Maliki, yang menjadi 

ukuran dalam hal ini adalah akhir haul sebab pada saat inilah zakat 
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diwajibkan. Apabila pada awal haul seseorang memiliki harta yang bisa 

menyempurnakan nisab, dan selanjutnya mencapai nisab maka ia terkena 

wajib zakat. 

 Pendapat kedua, menurut pendapat Imam Tsauri, Ahmad Ishaq, 

Abu Ubaid, Abu Tsaur, dan Ibnu Mundzir, bahwa nisab itu itu harus 

diperiksa setiap waktu. Bila nisab tidak cukup pada suatu waktu, maka 

tempo batal oleh karena kekayaan hasil perkebunan adalah kekayaan yang 

memperlukan nisab dan waktu. Oleh karena itu jumlah nisab penuh harus 

kostan setiap waktu begitu juga ketentuan lainnya harus konstan setiap 

waktu.42 

 Sedangkan menurut pendapat Imam Abu Hanifah dan kawan-

kawanya, perhitungan untuk jumlahnya cukup dilakuan pada awal dan 

akhir tahun saja, bukan diantara kedua hal itu. Bila pada awal dan akhir 

tahun nisab terpenuhi maka terkena wajib zakat, jika tidak maka tidak ada 

wajib zakat. 

 Dari semua pendapat di atas mengenai zakat perkebunan, maka 

dapat kita ringkaskan sebagai berikut. Menurut Imam Maliki, 

berkurangnya suatu hasil dari pertanian dari nisab selama dalam tahun itu 

tidak mengapa, asalkan pada awal dan akhir tahun genap sampai nisab. 

Imam Maliki, ulang tahun itu bisa terjadi, sekalipun perkebunan dimulai 

dari qadar yang kurang dari nisab. Artinya asalkan saja pada akhir tahun 

genap jumlahnya, maka wajiblah zakat atasnya. Sedangkan menurut Imam 

                                                             
 42 El Madani, Fiqih Zakat Lengkap, (Jogjakarta: DIVA Press, 2013), hal. 21. 
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Hambali beranggapan zakat baru lah wajib dikeluarkan kalau hasil 

perkebunan itu senantiasa genap sepanjang tahun.43 

 Jadi jelaslah bahwa haul disini adalah terpenuhinya satu tahun atas 

harta tersebut yang menjadi sebab ia terkena wajib zakat. Memang ulama 

berbeda pendapat dalam hal tersebut, tetapi bisa dilihat sebagian besar 

ulama mensyaratkan haul pada zakat perkebunan. Maka apabila suatu 

harta hasil perkebunan sudah satu tahun dan cukup nisab maka wajib zakat 

atas hartanya tersebut. 

6. Waktu Menunaikan Zakat Biji-Bijian dan Buah-Buahan  

 Tidak ada kewajiban menunaikan zakat pada biji-bijian, kecuali setelah 

dipanen. Sebab, sebelum itu biji-bijian di anggap seperti sayur-sayuran yang 

tidak wajib dizakati. Dan setelah siap panen, maka biji-bijian tersebut menjadi 

bahan pokok yang dapat disimpan lama. 

 Zakat biji-bijian tidak dikeluarkan, kecuali setelah biji tersebut matang lalu 

dipetik, kemudian dibersihkan dari kulit dan kotoran yang menempel padanya. 

Adapun ongkos panen serta pembersihan itu ditanggung oleh pemilik tanaman 

tersebut, sedikit pun tidak boleh menggunakan harta zakat. 

 Begitu juga pada buah-buahan, zakatnya belum bisa ditetapkan keculi 

sudah masak dipohon. Sebab buah-buahan sebelum matang tidak dapat 

dimakan dan tidak pula disimpan. Dan setelah matang barulah dapat digunakan 

sebagai makanan pokok dan dimakan, sama seperti biji-bijian.  

                                                             
 43 Yusuf Qardhawi. Hukum Zakat, terjemahan, Jakarta: Literatur Antar Nusa, 2007, hal. 
314. 
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 Apabila sang pemilik petani atau pekebun hendak menjual buah-

buahannya sebelum layak panen karena ia membutuhkan uang, maka hal ini 

tidak dimakruhkan. Sedangkan jika ia melakukannya agar tidak terkena wajib 

zakat, maka yang demikian itu dimakruhkan, karena ia melarikan diri dari 

ibadah dan tidak bersimpati terhadap fakir miskin. Meskipun demikian, hukum 

jual belinya tetap sah, karena ia menjual sesuatu yang memang miliknya. 

Adapun bila ia menjualnya setelah layak panen, maka hukum tranksaksinya 

tidak sah pada jumlah yang ia terkena kewajiban mengeluarkan zakat. Bahkan 

apabila zakat telah diwajibkan dan ditetapkan, maka si penjual wajib 

menggantinya. 

 Jika ada seseorang membeli pohon yang ada buahnya, namun belum 

matang atau masih mentah atau mewarisinya sebelum buahnya matang, lalu 

jika sudah tiba waktu buah itu masak, maka ia wajib menunaikan zakat pada 

miliknya tersebut.44 

7. Cara Menghitung Zakat Perkebunan Kelapa sawit 

 Zakat perkebunan kelapa sawit tidak dijelaskan di dalam nash Al-Quran 

maupun hadits, oleh karenanya para ulama berbeda pendapat ke atasnya. 

Ulama sepakat bahwa hasil kebun kelapa sawit ada zakatnya apabila sampai 

nishab atau haul. Namun, mereka berbeda pendapat dalam hal 

pengkategoriannya. Ada dua pendapat: Pertama, ada yang mengkategorikannya 

dalam kategori zakat pertanian. Kedua, ada yang mengkatergorikannya dalam 

kategori zakat perdagangan. 

                                                             
 44 El-Madani, Fiqih Zakat Lengkap, (Jogjakarta: DIVA Press, 2013), hlm. 81-90. 
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 Apabila ia kategori zakat pertanian, maka zakatnya dikeluarkan di saat 

panen tiba, dan tidak perlu menunggu satu tahun (haul). Nishabnya adalah 

sama dengan nishab zakat pertanian, yaitu 653 kg. Jumlah yang dikelurkan 

adalah 5% jika ada perawatan seperti penyiraman dan pupuk. Jika tumbuhnya 

karena siraman air hujan, dan tanpa perawatan yang berarti zakatnya 10%. 

 Contoh: perkebunan kelapa sawit dan hasil panennya sebanyak 60 ton dan 

harga tanda buah segar (TBS) kelapa sawit yang sudah berumur 10 tahun 

adalah Rp. 2000 / kg. Maka cara menghitung zakatnya adalah  sebagai berikut: 

Hasil panen 60 ton X Rp. 2000 = Rp. 120.000.000. Jadi zakat yang harus 

dikeluarkan adalah: Rp.120.000.000 X 5% (karena menggunakan perairan 

sendiri dan pupuk) = Rp. 6.000.000. 

 Apabila dikategorikan zakat perdagangan, maka zakatnya dikeluarkan 

sebesar 2,5%, nishabnya adalah 85 gram emas, dan berlaku satu tahun (haul). 

 Contoh: perkebunan kelapa sawit dan hasil panennya selama satu tahun 

adalah 60 ton, sedangkan harga tanda buah segar (TBS) kelapa sawit yang 

sudah berumur 10 tahun adalah Rp. 2000 / kg. Nishobnya adalah 85 gram emas 

= Rp.84.000.000  Maka cara menghitung zakatnya adalah  sebagai berikut: 

Hasil panen 60 ton X Rp. 2000 = Rp.120.000.000.  Artinya bahwa hasil panen 

kelapa sawit tersebut sudah terkena zakat karena melebihi nishob. Jadi zakat 

yang harus dikeluarkan adalah: Rp.120.000.000 X 2,5% =  Rp. 3.000.000 

setiap tahunnya.45 

8. Orang yang Berhak Menerima Zakat  

                                                             
 45 https://www.republika.id/posts/20651/zakat-kelapa-sawit di akses pada tanggal 15 
April 2022 

https://www.republika.id/posts/20651/zakat-kelapa-sawit
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 Orang-orang yang berhak menerima zakat hanya mereka yang telah 

ditentukan Allah SWT. Dalam Al-Qur’an. Mereka itu terdiri atas delapan 

golongan. Allah telah menjelaskan dalam kitabnya yang mulia tentang 

golongan-golongan penerima zakat dalam firmannya (Qur’an Surah At-

Taubah: 60) 

اَ الصَّدَقٰتُ للِْفُ  يْلِ اللِّٰ وَابْنِ السَّبِيْلِْۗ قَرَاۤءِ وَالْمَسٰكِنَِْ وَالْعٰمِلِنََْ عَلَيْ هَا وَالْمُؤَلَّفَةِ قُ لُوْبُ هُمْ وَفِِ الرقِّاَبِ وَالْغٰرمِِنََْ وَفِْ سَبِ اِنََّّ

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ   فَريِْضَةً مِّنَ اللِّٰ ْۗوَاللّٰ

Artinya:“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat para muallaf yang 

dibujuk  hatinya budak (yang mau memerdekakan diri), orang-

orang yang  berhutang, orang yang sedang di jalan Allah dan 

musafir, sebagai suatu  ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha  Bijaksana.” 

a. Fakir ialah orang yang tidak mempunyai harta atau usaha, atau 

mempunyai usaha tapi kurang dari seperdua kecukupannya.  

b. Miskin ialah orang yang mempunyai harta atau usaha seperdua 

kecukupannya atau lebih, tapi tidak sampai mencukupi.  

c. Amil ialah semua orang yang berkerja mengurus zakat, sedangkan ia 

tidak mendapat upah selain zakat itu.  

d. Muallaf dibagi menjadi empat macam yaitu:  

a) Orang yang baru masuk islam, sedangkan imannya belum teguh  
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b) Orang islam yang berpengaruh dalam kaumnya, dan orang islam 

berpengharapan kalau dia diberi zakat maka orang lain dari 

kaumnya akan masuk islam  

c) Orang Islam yang berpengaruh terhadap kafir, kalau dia diberi zakat 

maka orang Islam akan terpelihara dari kejahatan kafir yang 

dibawah pengaruhnya.  

d) Orang yang menolak kejahatan orang yang anti zakat.  

e. Hamba sahaya ialah hamba yang dijanjikan tuannya bahwa dia boleh 

menebus dirinya. Mengingat golongan ini sekarang tidak ada tetapi 

mayoritas ulama fikih berpendapat bahwa golongan ini masih yaitu para 

tentara Muslim yang menjadi tawanan.  

f. Ghorim atau Orang yang berhutang dibagi menjadi tiga macam yaitu: 

a) Orang yang berhutang karena mendamaikan orang yang sedang 

berselisih. 

b) Orang yang berhutang untuk kepentingan dirinya sendiri pada 

keperluan yang mubah atau yang tidak mubah tetapi dia sudah 

tobat.  

c) Orang yang berhutang karena menjamin hutang orang lain, 

sedangkan dia dan orang yang menjaminnya itu tidak dapat 

membayar hutang.  

g. Fisabilillah ialah bala tentara yang membantu dengan kehendak sendiri 

ialah bala tentara yang membantu dengan kehendak sendiri sedangkan 

dia tidak mendapat gaji yang tertentu dan tidak pula mendapat bagian 
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dari harta yang disediakan untuk keperluan peperangan dalam kesatuan 

bala tentara.  

h. Musafir ialah orang yang mengadakan perjalanannya itu dia diberi 

zakat untuk sekedar ongkos sampai pada tujuannya atau sampai pada 

hartanya dengan syarat bahwa ia memang membutuhkan bantuan. 

Perjalanannya pun bukan tujuan maksiat (terlarang), tetapi dengan 

tujuan yang sah seperti pergi di pesantren berdagang dan sebagainya.46 

9. Sanksi bagi yang tidak membayar zakat hasil Perkebunan 

  Abu Bakar berkata: demi Allah, saya akan perangi orang-orang yang 

membeda-bedakan antara shalat dan zakat, sesungguhnya zakat itu adalah 

kewajiban mengenai harta, dan demi Allah, seandainya mereka tak hendak 

menyerahkan seekor anak kambing yang pernah mereka berikan kepada 

Rasulullah SAW, maka akan saya perangi mereka karena tak hendak 

menunaikan itu. 

  Dalam Al-Qur’an dan sunah, Allah telah memberikan ancaman yang keras 

pada orang-orang yang tidak mau menunaikan zakat, diantaranya adalah 

sebagai berikut:  

a. Pada hari kiamat Allah SWT. Akan mengalungkan hartanya yang 

tidak dikeluarkan pada lehernya. Ibnu Katsir dalam tafsirnya 

mengatakan jangan sekali orang yang bakhil menyangka bahwa ia 

mengumpulkan harta itu akan bermanfaat baginya. Bahkan hal itu 

akan membahayakan dirinya dalam urusan agamanya. Dan 
                                                             
 46 Zulkifli, Panduan Praktis Memahami Zakat, Cet. 1, (Pekanbaru: Suska press, 2014), 
hal. 69-78. 
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kemungkinan juga dalam urusan dunianya. Kemudian Allah 

memberitakan tentang tempat kembalinya pada hari kiamat nanti. 

b. Harta yang tidak dikeluarkan hartanya akan berubah menjadi seekor 

ular jantan yang beracun lalu akan melilit atau menggigit 

pemiliknya.47 

D. Pemahaman Masyarakat  

 Secara etimologi kata pemahaman berasal dari kata “paham” yang berarti 

mengerti benar atau memahami benar. Pemahaman merupakan proses berfikir 

dan proses belajar. Dikatakan demikian karena untuk menuju kearah 

pemahaman perlu di sertakan dengan belajar dan berfikir. Pemahaman 

merupakan proses, perbuatan dan cara memahami. 

 Pemahaman adalah kesanggupan untuk mendefenisikan, merumuskan 

kata-kata yang sulit dengan perkataan sendiri. Dapat pula merupakan 

kesanggupan untuk menafsirkan suatu teori atau melihat konsekuensi atau 

implikasi, meramalkan kemungkinan atau akibat sesuatu. 

a. Menurut Benyamin S. Bloom pemahaman adalah kemampuan 

seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu 

diketahui dan ingat. Seorang peserta didik dikatakan memahami 

sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian 

yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan bahasa sendiri.48 

                                                             
 47 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, EDISI, Cet. 1, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2014), hal. 
47. 
 48 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pres, 2015), hal. 
50. 
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b. Suharsimi menyatakan bahwa pemahaman adalah bagaimana 

seseorang mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan, 

memperluas, menyimpulkan, mengeneralisasikan, memberikan 

contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan.49 

c. Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa pemahaman atau 

komprehensi adalah tingkat kemampuan yang mengharap testee 

mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta faktor yang 

diketahuinya. Dalam hal ini testee tidak hanya hafal cara verbalistis, 

tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan.50 

Menurut Winkel pemahaman mencakup kemampuan untuk 

menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari.51 

 Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

masyarakat Kecamatan Trumon Timur adalah kesanggupan masyarakat untuk 

dapat mendefenisikan sesuatu untuk menguasai hal tersebut dengan memahami 

makna tersebut. Dengan demikian pemahaman merupakan kemampuan dalam 

memaknai hal-hal yang terkandung dalam sesuatu teori maupun konsep-konsep 

yang dipelajari. Terdapat tiga jenis perilaku pemahaman menurut Benyamin S. 

Bloom yaitu:  

a. Pemahaman tentang terjemahan suatu pengertian yang berarti bahwa 

seseorang dapat mengomunikasikan ke dalam bahasa lain, istilah lain 

atau menjadi bentuk lain. biasanya akan melibatkan pemberian makna 

                                                             
 49 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 
hal. 118. 
 50 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, ( Bandung: 
Remaja Rosda Karya, 2010), hal. 44. 
 51 Winkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2009), hal. 274. 
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terhadap komunikasi dari suatu isolasi, meskipun makna tersebut dapat 

sebagian ditentukan oleh ide-ide yang muncul sesuai kontesknya.  

b. Pemahaman tentang interpretasi adalah harus mampu menerjemahkan 

dari bagian isi komunikasi yang tidak hanya kata-kata atau frasa-frasa 

akan tetapi termasuk berbagai perangkat yang dapat dijelaskannya. 

Kemampuan tersebut, melampaui bagian ke bagian isi materi pada saat 

komunikasi, untuk memahami hubungan antara berbagai bagian dari 

suatu pesan dan disusun kembali dalam pikiran.  

c. Pemahaman tentang ekstrapolasi sebagai persiapan dalam suatu 

komunikasi, menulis tidak hanya untuk menyatakan apa yang ia 

percaya sebagai suatu perkara kebenaran semestinya, tetapi juga 

sebagai dari akibatnya. Sekalipun adakalanya menulis, merinci semua 

kesimpulan yang meyeluruh termasuk menandai semua akibat atau 

dampak-dampak dari ide-ide atau materi.52 

 Dari pemaparan konsep pemahaman di atas peneliti menggunakan konsep 

pemahaman yang ditawarkan Benyamin S. Bloom. Karena peneliti ingin 

menfokuskan sejauhmana pemahaman kewajiban masyarakat di Kecamatan 

Trumon Timur terhadap zakat hasil perkebunan kelapa sawit. 

  Istilah masyarakat dalam konsep ini, warga masyarakat lebih dicirikan 

oleh interaksi, kegiatan, tujuan, keyakinan dan tindakan sejumlah manusia 

yang sedikit banyak berkecenderungan sama. Dalam masyarakat tersebut 

terdapat ikatan-ikatan berupa tujuan, keyakinan, tindakan terungkap pada 

                                                             
 52 Kuswana, Wowo Sunaryo. Taksonomi Kognitif. (Bandung: Remaja Rosda Karya. 
2012), hal. 44. 
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interaksi manusianya. Dalam hal ini, interaksi dan tindakan itu tentu saja 

interaksi serta tindakan sosial.53 

  Dalam kamus besar bahasa Indonesia masyarakat adalah sejumlah orang 

dalam kelompok tertentu yang membentuk perikehidupan berbudaya. 

Sedangkan menurut Hasbullah warga masyarakat dapat diartikan sebagai suatu 

kelompok manusia yang hidup bersama disuatu wilayah dengan tata cara 

berfikir dan bertindak yang relatif sama yang membuat warga masyarakat itu 

menyadari diri mereka sebagai satu kesatuan kelompok.54 

  Kelompok adalah sejumlah manusia yang berinteraksi dan terdorong oleh 

tujuan bersama yang secara efektif menghasilkan norma-norma, pedoman 

tingkah laku bagi anggotanya. Dengan demikian, karateristik masyarakat itu 

terutama terletak pada kelompok manusia yang bebas dan bersifat kekal, 

menempati kawasan tertentu, memiliki kebudayaan serta terjalin dalam suatu 

hubungan diantara anggota-anggotanya. 

 

 

 

 

                                                             
 53 Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Kencana, 2014),  hal. 80. 
 54 Hasbullah, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hal. 95. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian  

1. Pendekatan penelitian 

Pendekatan dalam penelitian skripsi adalah pola pikir penelitian yang 

digunakan, apakah bersifat kualitatif atau kuantitatif, atau menggunakan dua 

pola pikir tersebut sekaligus (mixing method). Cara pandang yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu cara pandang yang bersifat kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang diamati. Definisi ini 

menitikberatkan pada jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian, yaitu data 

deskriptif kualitatif. Artinya penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan data bersifat deskriptif dan berupaya menggali makna dari suatu 

peristiwa.55 

Pendekatan penelitian pada kajian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian 

dengan pendekatan penelitian yang bersifat deskriptif adalah penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan suatu peristiwa, gejala, kejadian yang terjadi saat 

sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual 

sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.56 Jika dilihat dari sifat 

penelitian, penulis memaparkan penjelasan tentang penelitian lapangan yaitu 

tentang peluang dan tantangan zakat hasil perkebunan kelapa sawit (studi kasus 

                                                             
 55 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 36, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2017), hal. 3-4. 
 56 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2017), hal. 34-35. 
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pemahaman kewajiban masyarakat di Kecamatan Trumon  Timur). Penelitian 

ini akan meneliti permasalahan mengenai bagaimana peluang dan tantangan 

zakat hasil perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Trumon Timur bagaimana 

kendala dalam penerapan zakat hasil perkebunan kelapa sawit di Kecamatan 

Trumon Timur tentang pemahaman masyarakat terhadap zakat hasil 

perkebunan kelapa sawit.  

2. Metode Penelitian 

Penelitian merupakan suatu usaha untuk menganalisa serta mengadakan 

konstruksi secara metodologis, sistimatis dan konsisten. Penelitian ini 

merupakan sarana yang digunakan untuk memperkuat, membina serta 

mengembangkan ilmu pengetahuan.57 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong metode penelitian kualitatif adalah 

penelititan yang bermaksud untuk memahami peristiwa tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan. 

Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yang pertama yaitu, 

menggambarkan dan mengungkap dan kedua menggambarkan dan 

menjelaskan.58 

Untuk memperoleh data penelitian tentang peluang dan tantangan zakat 

hasil perkebunan kelapa sawit (studi kasus pemahaman kewajiban masyarakat 

di Kecamatan Trumon  Timur), maka penulis melakukan penelitian studi 

lapangan (field Research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 
                                                             
 57 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Pres, 2012), hal. 3. 
 58 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 36, (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2017), hal. 3. 
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meneliti dan mengobservasi lapangan terhadap analisis tentang peluang dan 

tantangan zakat hasil perkebunan kelapa sawit (studi kasus pemahaman 

kewajiban masyarakat di Kecamatan Trumon  Timur), dan untuk membantu 

kelancaran dalam penelitian penulis menggunakan metode penelitian 

perpustakaan (Library Research), yaitu dengan mencari data atau informasi 

melalui buku-buku, referensi dan bahan-bahan publikasi lainnya yang tersedia 

di perpustakaan berkaitan dengan judul penelitian ini. 

B. Subjek Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel  

 Purposive sampling merupakan cara penarikan sample yang dilakukan 

memilih subjek berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan peneliti atau 

teknik penentuan sample dengan pertimbangan tertentu.59 

 Informan penelitian merupakan seseorang atau sesuatu yang mengenainya 

ingin diperoleh keterangan. Menurut Arikunto memberi batasan informan 

penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian 

melekat dan yang dipermasalahkan. Dalam sebuah penelitian, informan 

penelitian memiliki peluang yang sangat jelas karena pada informan penelitian, 

itulah data tentang variabel yang peneliti akan amati.60 Informan penelitian 

adalah invidu atau benda yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan 

dalam pengumpulan data penelitian, atau dengan kata lain informan yaitu 

orang memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti. Untuk itu harus 

ditentukan informan penelitian dipilih secara purposive berkaitan dengan 

                                                             
 59 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif , R dan D, (Bandung: Alfabeta, 
Cet,18, 2013) hal. 85. 
 60 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Cet. 14, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2014), hal. 122. 
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tujuan peneliti. Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini tidak ada 

sampel acak tetapi sampel bertujuan. Seperti yang dikemukakan oleh Nasution 

bahwa: 

 Penelitian kualitatif yang dijadikan sample hanyalah sumber yang dapat 

memberikan informasi, sample yang berupa peristiwa, hal, masyarakt, dan 

situasi yang di observasi. Sering sample yang dipilih secara purposive 

berkaitan dengan tujuan tertentu, sering juga responden diminta untuk 

menunjuk orang lain untuk memberikan informasi dan kemudian responden ini 

diminta pula untuk menunjuk orang lain dan seterusnya. 

 Jadi informan penelitian dalam kualitatif adalah orang-orang atau pihak-

pihak yang menjadi sasaran penelitian untuk sumber yang dapat memberikan 

informasi dipilih secara purposive berkaitan dengan tujuan tertentu. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dijadikan informan dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Kepala baitul mal Kabupaten Aceh Selatan: 1 orang. 

2. Camat Kecamatan Trumon Timur: 1 orang. 

3. Keuchik Gampong dalam wilayah Kecamatan Trumon Timur: 5 orang. 

4. Pimpinan pesantren dalam wilayah Kecamatan Trumon Timur: 2 orang. 

5. Pemilik kebun kelapa sawit dalam wilayah Kecamatan Trumon Timur: 

10 orang. Sehingga total dari keseluruhan informan penelitian 

berjumlah 19 orang. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

 Data merupakan sekumpulan informasi yang biasanya berbentuk bilangan 

yang dihasilkan dari pengukuran atau perhitungan.61 Data adalah komponen 

penelitian, tanpa data tidak akan ada penelitian, data dalam penelitian harus 

valid atau benar, jika tidak valid maka akan menghasilkan informasi dan 

kesimpulan yang keliru atau salah. Oleh karena itu diperlukan pengambilan 

data yang benar. 

  Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi  

 Obeservasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang penulis teliti 

secara langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam 

penelitian.62  

 Menurut S Margono di artikan sebagai pengamatan dan pencacatan 

secara sistematis terhadap peristiwa yang tampak pada objek di tempat 

terjadi atau berlangsungnya peristiwa.63  

 Dalam hal ini, peneliti perlu mengunjungi lokasi penelitian untuk 

mengamati berbagai fenomena atau kondisi yang ada di lapangan. Untuk 

membuktikan kebenaran pengetahuan selalu dimulai dengan observasi. 

Dalam observasi penulis mengadakan pengamatan langsung ke lokasi 

                                                             
 61 Ma’ruf Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta:Aswaja Persindo, 
2015), hal. 246. 
 62 Djam‟an Satori, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal.105. 
 63 Nurul Zuriah, metode pendidikan sosial dam pendidikan teori-aplikasi, (jakarta: Bumi 
Aksara, 2009), hal. 173. 
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penelitian yaitu pada masyarakat Kecamatan Trumon Timur Kabupaten 

Aceh Selatan. 

 Menggunakan perencanaan berupa kisi-kisi observasi untuk 

memperoleh data tentang:  

1. Alur proses penelitian menggunakan strategi direction 

2. Kehidupan dan ekonomi masyarakat di daerah penelitian 

3. Peluang zakat hasil perkebunan kelapa sawit yang ada di 

Kecamatan Trumon Timur. 

4. Tantangan zakat hasil perkebunan kelapa sawit yang di hadapi oleh 

semua pihak.  

5. Kendala dalam penerapan zakat hasil perkebunan kelapa sawit di 

Kecamatan Trumon Timur. 

2. Wawancara  

 Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi yang akan digali dari sumber data langsung melalui percakapan 

atau tanya jawab.64 

 Wawancara yaitu tanya jawab antar pewawancara dengan yang akan 

di wawancarai untuk meminta keterangan atau pendapat tentang suatu hal. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawacara secara terstruktur yang 

mana berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah di siapkan 

sebelumnya. 

                                                             
 64 Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 130. 
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 Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide-ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan dalam 

suatu topik tertentu.65  

 Peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan data untuk 

mendukung data yang telah di peroleh dari hasil observasi lapangan, 

sehingga hasil yang didapat dari observasi dan wawancara menjadi 

berkesinambungan. 

 Dalam penelitian ini yang akan diwawancarai berjumlah sembilan 

belas orang antara lain sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Jumlah Orang Yang Diwawancara 

No  Nama Jabatan 

1 Bapak Drh. Asrijal 

Junaidi 

Kepala Sekretariat Baitul Mal Kabupaten Aceh 

Selatan 

2 Bapak Husin S.Pd Camat Kecamatan Trumon Timur 

3 Bapak Muhammad 

Jalil 

Sekdes Gampong Krueng Luas 

4 Bapak Tgk Sayutri  Keuchik Gampong Pinto Rimba 

5 Bapak Syarifuddin Keuchik Gampong Seuneubok Punto 

6 Bapak Hasyem Keuchik Gampong Seuneubok Pusaka 

7 Bapak Muhammad 

Dini 

Keuchik Gampong Jambo Dalem 

8 Tgk H. Muhammad 

Hasbi S.Sos.I 

Pimpinan Pesantren Dalam Wilayah Kecamatan 

Trumon Timur 

9 Abi Bustaman Aziz Pimpinan Pesantren Dalam Wilayah Kecamatan 

Trumon Timur 

10 Bapak H. Banta Pemilik Kebun Kelapa Sawit Gampong Krueng 

                                                             
 65 Sugiono, metode penelitian kualitatif kualitatip dan R&D, (bandung: Alfabeta, 2011), 
hal. 231. 
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Luas 

11 Bapak Zainal Pemilik Kebun Kelapa Sawit Gampong Krueng 

Luas 

12 Bapak Hamada Pemilik Kebun Kelapa Sawit Gampong Pinto 

Rimba 

13 Bapak Abdulsalam Pemilik Kebun Kelapa Sawiit Gampong Pinto 

Rimba 

 

14 Bapak H. Min Pemilik Kebun Kelapa Sawit Gampong 

Seuneubok Punto 

15 Bapak Muliadi Pemilik Kebun Kelapa Sawit Gampong 

Seuneubok Punto 

16 Bapak Hasyem Pemilik Kebun Kelapa Sawit Gampong 

Seuneubok Pusaka 

17 Bapak Sarbunis Pemilik Kebun Kelapa Sawit Gampong 

Seuneubok Pusaka 

18 Tgk Jasaddin Pemilik Kebun Kelapa Sawit Gampong Jambo 

Dalem 

19 Bapak Jasman Pemilik Kebun Kelapa Sawit Gampong Jambo 

Dalem 

 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat 

suatu laporan yang sudah tersedia.66 Adapun instrument dalam 

pengumpulkan data melalui metode dokumentasi ini yang penulis gunakan 

sebagai bahan referensi yaitu dokumentasi bersama dengan para informan, 

surat balasan. Sedangkan alat bantu yang peneliti gunakan dalam bentuk 

                                                             
 66 Ahmad Tanzen, Metodelogi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 92. 
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metode dokumentasi adalah gambar foto dan surat balasan. Data yang 

diperoleh dari hasil dokumentasi ini adalah berupa foto ketika wawancara 

langsung. 

D. Teknik Analisis Data 

  Analisis data dalam metodde penelitian kualitatif adalah aktifitas yang di 

lakukan secara terus menerus selama penelitian berlangsung. Dimulai dari 

pengumpulan data sampai pada tahap penulisan karya ilmiah. Oleh karena itu 

dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dan analisis data bukanlah dua 

hal yang terpisah. Melainkan dilakukan secara bersamaan.67 Adapun teknik 

analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data  

       Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dengan polanya. 

Dengan demikian data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran 

yang jelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data 

selanjutnya dan mencari data yang diperlukan. Dalam mereduksi data, setiap 

peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai, tujuan utama dari 

penelitian kualitaif adalah temuan. Reduksi data merupakan proses berfikir 

sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan 

yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data 

dapat mendiskusikan pada Kepala Baitul Mal Kabupaten Aceh Selatan, 

Camat Kecamatan Trumon Timur, Keuchik Gampong dalam wilayah 

                                                             
 67 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), 173 
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Kecamatan Trumon Timur, Pimpinan Pesantren dalam wilayah Kecamatan 

Trumon Timur dan pemilik kebun kelapa sawit dalam wilayah Kecamatan 

Trumon Timur. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan 

berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai 

temuan dan pengembangan teori yang signifikan. 

2.  Penyajian Data (Display Data)  

       Penyajian data yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam metode penelitian kualitatif adalah dengan teks bersifat naratif. 

Sedangkan data yang sudah direduksi dan diklarifikasi berdasarkan 

kelompok masalah yang diteliti, sehingga memungkinkan adanya penarikan 

kesimpulan. Data yang sudah disusun secara sistematis pada tahapan 

reduksi data, kemudian dikelompokkan berdasarkan pokok 

permasalahannya sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan. 

3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)  

      Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan penemuan yang 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau temuan suatu objek yang sebelumnya masih sama-samar, sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas.68 

                                                             
 68 Umrati, Analisis Data Kualitatif, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jafray, 2020), 
hal. 115-116. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Kecamatan Trumon Timur 

1. Sejarah Kecamatan Trumon  Timur  

 Kecamatan Trumon Timur seluas 422.850 Km2 yang merupakan salah 

satu Kecamatan di Kabupaten Aceh Selatan. Yang terdiri beberapa Gampong 

yaitu: Gampong Krueng Luas, Gampong Pinto Rimba, Gampong Seuneubok 

Punto, Gampong Seuneubok Pusaka, Gampong Alue Bujok, Gampong Titi 

Poben, Gampong Jambo Dalem, Gampong Kapa Seusak, sebelumnya 

Kecamatan Trumon Timur satu Kecamatan dengan Trumon, kemudian 

berpisah dengan Kecamatan Trumon pada tahun 2002 dan menjadi Kecamatan 

sendiri. Kecamatan Trumon Timur adalah penghasil perkebunan kelapa sawit 

terbesar di Kabupaten Aceh Selatan dan perkebunan kelapa sawit adalah 

komoditas utama yang di hasilkan di kecamatan Trumon Timur, sedangkan 

untuk luas lahan perkebunan tanaman kelapa sawit di kecamatan Trumon 

Timur adalah terbesar yang ada di Kabupaten Aceh Selatan yang memiliki 

lahan seluas 3.750 Ha yang dimiliki oleh masyarakat.  

 Kecamatan Trumon Timur Memiliki lahan perkebunan perkebunan kelapa 

sawit seluas 3.750 Ha, yang dibagikan menjadi beberapa Gampong seperti 

Gampong Krueng Luas mempunyai lahan perkebunan kelapa sawit 850 Ha, 

Gampong Pinto Rimba mempunyai lahan perkebunan kelapa sawit 700 Ha, 

Gampong Seuneubok Punto mempunyai lahan perkebunan kelapa sawit 150 

Ha, Gampong Seuneubok Pusaka mempunyai lahan perkebunan kelapa sawit 

450 Ha, Gampong Jambo Dalem mempunyai lahan perkebunan kelapa sawit 
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600 Ha, Gampong Alue Bujok mempunyai lahan perkebunan kelapa sawit 200 

Ha, Gampong Titi Poben mempunyai lahan perkebunan kelapa sawit 300 Ha, 

Gampong Kapa Seusak mempunyai lahan perkebunan kelapa sawit 500 Ha. 

Perkebunan kelapa sawit yang terjadi di Kecamatan Trumon Timur pada 

awalnya sudah dimulai sejak tahun 1999. Pada saat itu jumlahnya masih 

terbatas dan pada tahun 2005 semakin bertambahnya lahan perkebunan kelapa 

sawit mulai marak dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Trumon Timur.69 

 Kecamatan Trumon Timur yang terletak di Kabupaten Aceh Selatan pada 

umum masyarakatnya mayoritas petani, di mana kebanyakan petani 

perkebunan kelapa sawit. Bagi sebagian petani kelapa sawit dengan masa 

panen 2 kali dalam 1 bulan dengan hasil panen rata-rata setiap kali panen 

antara (8-20 ton). Dengan hasil demikian tentu sudah mencapai nisab untuk 

mengeluarkan zakatnya, sementara selama ini masyarakat setempat tidak 

mengenal istilah kewajiban mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa 

sawit dan hanya mengetahui kewajiban zakat terhadap hasil pertanian seperti 

padi.70 

 Perkebunan kelapa sawit  yang ada di Kecamatan Trumon Timur secara 

umum masyarakat Trumon Timur memiliki lahan perkebunan kelapa sawit 

3.750 Ha, dalam hal ini masyarakat memiliki peluang untuk membayar zakat 

melalui hasil perkebunan kelapa sawit.71  

                                                             
 69 Hasil Wawancara dengan Bapak Husin S.Pd Camat Kecamatan Trumon Timur Pada 
Tanggal 24 Mei 2022. 
 70 Hasil Wawancara dengan Bapak Hamada, Petani Sawit Gampong Pada Tanggal 27 Mei 
2022. 
 71 Hasil Wawancara dengan Bapak Husin S.Pd Camat Kecamatan Trumon Timur Pada 
Tanggal 24 Mei 2022. 
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 Di Kecamatan Trumon Timur Kabupaten Aceh Selatan rata-rata 

masyarakat berprofesi sebagai perkebunan kelapa sawit. Dalam kenyataan 

kehidupan bermasyarakat, khususnya di Kecamatan Trumon Timur Kabupaten 

Aceh Selatan dulu sampai sekarang masih belum ada membayar zakat dari 

hasil perkebunan kelapa sawit. Dalam waktu satu tahun terjadi beberapa kali 

panen, hal ini tentunya masyarakat berkewajiban mengeluarkan zakat dari hasil 

bumi yaitu perkebunan kelapa sawit yang telah mencapai nisab.  

Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Kecamatan Trumon Timur Berdasarkan 

Gampong 

No Gampong Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Gampong Krueng Luas 850 700 1.550 

2 Gampong Pinto Rimba  775 625 1.400 

3 Gampong Seuneubok Punto  490 400 890 

4 Gampong Seuneubok Pusaka 470 455 925 

5 Gampong Alue Bujok 310 298 608 

6 Gampong Titi Poben 468 440 908 

7 Gampong Jambo Dalem 800 788 1.588 

8 Gampong Kapa Seusak 1025 950 1.975 

  4.788 4.656  

    Jumlah 

Total 9.444 

 

Tabel 4.2 Jumlah Petani Perkebunan Kelapa Sawit 

N0 Gampong Petani/Pekebun 

1 Gampong Krueng Luas 400 

2 Gampong Pinto Rimba 320 

3 Gampong Seuneubok Punto 110 

4 Gampong Seuneubok Pusaka 200 
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5 Gampong Alue Bujok 100 

6 Gampong Titi Poben 280 

7 Gampong Jambo Dalem 350 

8 Gampong Kapa Seusak 300 

  Jumlah total 1.960 

 

2. Letak geografis Kecamatan Trumon Timur 

 1). Wilayah geografis dan administrasi  Kecamatan Trumon Timur Setelah 

dibentuknya Kecamatan Trumon Tengah, dengan luas wilayah 42.285 Ha atau 

422.850 Km2 dengan batas sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Aceh Tenggara. 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Sultan Daulat/ pemerintah Kota 

Subulussalam. 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kuala Baro Aceh Singkil. 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Lhok Raya Kecamatan Trumon 

Tengah. 

 2). Kecamatan Trumon Timur terdiri dari: 

a. Gampong Krueng Luas 

b. Gampong Pinto Rimba 

c. Gampong Seuneubok Punto 

d. Gampong Seuneubok Pusaka  

e. Gampong Alue Bujok  

f. Gampong Titi Poben 

g. Gampong Jambo Dalem  

h. Gampong Kapa Seusak 
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3. Visi misi dan tujuan Kecamatan Trumon Timur 

Visi: 

 Terwujudnya Kecamatan Trumon Timur yang Berkeadilan Secara Sosial 

dan Ekonimi 

Misi: 

 Mewujudkan Nilai-Nilai Syariat Islam dan Budaya Dalam Sendi-Sendi 

Kehidupan Bermasyarakat. 

1. Membangun generasi muda yang berkualitas dan berdaya saing di 

tingkat nasional 

2. Memastikan kemudahan akses dan pelayanan kesehatan yang 

berkualitas serta santunan sosial secara terintegrasi 

3. Penguatan sistem perencanaan daerah yang lebih efektif dan efisien 

4. Penyederhanaan sistem pelayanan birokrasi pemerintahan 

5. Penyediaan infrastruktur dasar dan penunjang secara merata dan 

berkeadilan  

6. Peningkatan ekonomi kerakyatan, perluasan lapangan kerja dari sektor 

produksi dan jasa 

7. Penguatan basis produksi masyarakat dalam sektor pertanian, 

perkebunan dan perikanan  

8. Mewujudkan terbangunnya sentra-sentra produksi, industri dan industri 

kreatif yang kompetitif 
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9. Pembangunan kawasan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.72 

B. Peluang dan tantangan zakat hasil perkebunan kelapa sawit di 

Kecamatan Trumon Timur. 

 Peluang dan Tantangan Zakat Hasil Perkebunan Kelapa Sawit 

(Pemahaman kewajiban Masyarakat di Kecamatan Trumon Timur Kabupaten 

Aceh Selatan)  

   Masyarakat Trumon Timur yang terletak di Kabupaten Aceh Selatan 

adalah mayoritas petani, di mana kebanyakan petani kelapa sawit. Bagi 

sebagian petani kelapa sawit dengan masa panen 2 kali dalam 1 bulan dengan 

hasil panen rata-rata setiap kali panen antara (8-20 ton). Dengan hasil demikian 

tentu sudah mencapai nisab untuk mengeluarkan zakatnya, sementara selama 

ini masyarakat setempat tidak mengenal istilah kewajiban mengeluarkan zakat 

dari hasil perkebunan kelapa sawit dan hanya mengetahui kewajiban zakat 

terhadap hasil pertanian seperti padi, dan masyarakat Kecamatan Trumon 

Timur sebagian sudah lama memiliki kebun kelapa sawit dan ada juga yang 

baru memiliki kebun kelapa sawit. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Husin S.Pd Camat 

Kecamatan Trumon Timur beliau menggungkapkan bahwa peluang zakat hasil 

perkebunan kelapa sawit: 

 “Luas perkebunan kelapa sawit yang ada Dalam Wilayah Kecamatan 
Trumon Timur 3.750 Ha, yang dibagikan menjadi beberapa Gampong 
seperti Gampong Krueng Luas mempunyai lahan perkebunan kelapa sawit 
850 Ha, Gampong Pinto Rimba mempunyai lahan perkebunan kelapa 
sawit 700 Ha, Gampong Seuneubok Punto mempunyai lahan perkebunan 

                                                             
 72 Hasil Wawancara dengan Bapak Husin S.Pd Camat Kecamatan Trumon Timur Pada 
Tanggal 24 Mei 2022. 
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kelapa sawit 150 Ha, Gampong Seuneubok Pusaka mempunyai lahan 
perkebunan kelapa sawit 450 Ha, Gampong Jambo Dalem mempunyai 
lahan perkebunan kelapa sawit 600, Gampong Alue Bujok mempunyai 
lahan perkebunan kelapa sawit 200 Ha, Gampong Titi Poben mempunyai 
lahan perkebunan kelapa sawit 300 Ha, Gampong Kapa Seusak 
mempunyai lahan perkebunan kelapa sawit 500 Ha, dan jika dibuat untuk 
membayar zakat, masyarakat Kecamatan Trumon Timur memiliki peluang 
yang sangat  besar karena dilihat dari hasil perkebunan kelapa sawit dan 
yang mempunyai perkebunan kelapa sawit yang luas”.73 

 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa di Kecamatan 

Trumon Timur memiliki peluang untuk mengeluarkan zakat dari hasil 

perkebunan kelapa sawit sangat besar, pada umumnya sebagian masyarakat 

disana memiliki lahan perkebunan sawit yang cukup luas, hasil panen nya 

cukup untuk kebutuhan sehari-hari dan bahkan lebih, jika dibuat untuk 

membayar zakat akan bisa.  

 Adapun hasil wawancara dengan Bapak M. Jalil sebagai Sekdes Gampong 

Krueng Luas Kecamatan Trumon Timur beliau menggungkapkan bahwa 

peluang dan tantangan zakat perkebunan kelapa sawit: 

 ”Luas perkebunan kelapa sawit yang ada dalam wilayah administrasi 
Gampong Krueng Luas sekitar 850 Ha yang dimiliki oleh masyarakat. Dan 
yang mempunyai perkebunan kelapa sawit yang luas ada beberapa orang 
yaitu: Bapak Jasman mempunyai 50 Ha, Toke Lah 20 Ha, Awaluddin 20 
Ha, Zainal 20 Ha, Arjudin 20 Ha, H. Banta 20 Ha, El 15 Ha, Kamaruddun 
15 Ha, Salman Al- Fajri 15 Ha, Marzuki 10 Ha, Mustafa 10 Ha, M. Daud 
10 Ha, Abdul Late 10 Ha. Rata-rata masyarakat Gampong Krueng Luas 
memiliki 2 Ha, dan mereka nimbang atau memanen buah kelapa sawit 
sebulan 2 kali. Dan biasanya kalau memanen, itu mencapai 1000-1800 kg 
dalam 1 Ha, jadi kalau sekali panen mereka mendapat hasil rata-rata 1-1,8 
Ton. Tapi itu tergantung dengan bibit kelapa sawit dan perawatannya. 
Harga penjualan sawit di Gampong Krueng Luas itu tidak menentu. Dan 
sekarang ini harganya Rp. 2000 perkg. Selama ini masyarakat mempunyai 
perkebunan kelapa sawit tapi belum pernah mengeluarkan zakatnya, 

                                                             
 73 Hasil Wawancara dengan Bapak Husin S.Pd Camat Kecamatan Trumon Timur Pada 
Tanggal 24 Mei 2022. 
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dikarnakan masyarakat tidak tahu kalau sawit itu ada zakatnya, yang 
mereka ketahui selama ini hanya zakat padi dan zakat fitrah”.74 

 
 Bapak Tgk Sayutri sebagai keuchik Gampong Pinto Rimba Kecamatan 

Trumon Timur dari hasil wawancara beliau menggungkapkan mengenai 

peluang dan tantangan zakat perkebunan kelapa sawit: 

 “Luas perkebunan kelapa sawit yang ada dalam wilayah Gampong Pinto 
Rimba sekitar 700 Ha yang dimiliki oleh masyarakat. Dan yang 
mempunyai perkebunan kelapa sawit yang luas ada beberapa orang yaitu: 
Bapak Hamada 15 Ha, Pasni 20 Ha, Zainal U 15 Ha, Abdul Salam 8 Ha, 
Zakaria Isa 10 Ha, Abdul Rahman 8 Ha, Jabarudin 8 Ha, Tarina Harjo 15 
Ha, Rasfan 100 Ha. Dan mereka nimbang atau memanen buah kelapa 
sawit sebulan 2 kali. Dan biasanya kalau memanen, itu mencapai 1000-
1800 kg dalam 1 Ha, jadi kala sekali panen mereka mendapat hasi rata-rata 
1-1,8 Ton. Tapi itu tergantung dengan bibit kelapa sawit dan 
perawatannya. Harga penjualan sawit di Gampong Pinto Rimba itu tidak 
menentu. Dan sekarang ini harganya Rp. 2000 per kg. Selama ini 
masyarakat mempunyai perkebunan kelapa sawit belum pernah 
mengeluarkan zakatnya, dikarnakan masyarakat tidak tahu kalau sawit itu 
ada zakatnya, yang mereka ketahui selama ini hanya zakat padi dan zakat 
fitrah”.75 

 
 Kemudian Bapak Syarifuddin sebagai keuchik Gampong Seuneubok Punto 

Kecamatan Trumon Timur dari hasil wawancara beliau menggungkapkan 

mengenai peluang dan tantangan zakat perkebunan kelapa sawit: 

 “Luas perkebunan kelapa sawit yang ada dalam wilayah Gampong 
Seuneubok Punto sekitar 150 Ha yang dimiliki oleh masyarakat. Dan yang 
mempunyai perkebunan kelapa sawit yang luas ada 2 orang yaitu: Bapak 
H. Min 15 Ha, Muliadi 15 Ha. Rata-rata masyarakat Gampong Seuneubok 
Punto memiliki 2 Ha, dan mereka nimbang atau memanen buah kelapa 
sawit sebulan 2 kali. Dan biasanya kalau memanen, itu mencapai 1000-
1800 kg dalam 1 Ha, jadi kalau sekali panen mereka mendapat hasil rata-
rata 1-1,8 Ton. Tapi itu tergantung dengan bibit kelapa sawit dan 
perawatannya. Harga penjualan sawit di Gampong Seuneubok Punto itu 
tidak menentu. Dan sekarang ini harganya Rp. 2000 per kg. Selama ini 
masyarakat mempunyai perkebunan kelapa sawit belum pernah 

                                                             
 74 Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad Jalil, Sekdes Gampong Krueng Luas Pada 
Tanggal 24 Mei 2022. 
 75 Hasil Wawancara dengan Bapak Tgk Sayutri Keuchik Gampong Pinto Rimba Pada 
Tanggal 27 Mei 2022. 
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mengeluarkan zakatnya, dikarnakan masyarakat tidak tahu kalau sawit itu 
ada zakatnya, yang mereka ketahui selama ini hanya zakat padi dan zakat 
fitrah”.76 

 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan keuchik Gampong Seuneubok 

Pusaka Yaitu Bapak Hasyem, selaku keuchik Gampong Seuneubok Pusaka 

beliau  mengatakan bahwa:  

 “Luas perkebunan kelapa sawit yang ada dalam wilayah Gampong 
Seuneubok Punto sekitar 450 Ha yang dimiliki oleh masyarakat. Dan yang 
mempunyai perkebunan kelapa sawit yang luas ada beberapa orang yaitu: 
Bapak Hasyem 8 Ha, Nasrudin 8 Ha, Muliadi 15 Ha, Iskandar 8 Ha, 
Darwanis 8 Ha, Zulfikar 8 Ha, Kaharuddin 8 Ha, Tgk Saipul 8 Ha, H. Min 
10 Ha, H. Razwan Rahman 15 Ha, Muliadi Hamid 8 Ha. Rata-rata 
masyarakat Gampong Seuneubok Pusaka memiliki 2 Ha, dan mereka 
nimbang atau memanen buah kelapa sawit sebulan 2 kali. Dan biasanya 
kalau memanen, itu mencapai 1000-1800 kg dalam 1 Ha, jadi kalau sekali 
panen mereka mendapat hasil rata-rata 1-1,8 Ton. Tapi itu tergantung 
dengan bibit kelapa sawit dan perawatannya. Harga penjualan sawit di 
Gampong Seuneubok Pusaka itu tidak menentu. Dan sekarang ini 
harganya Rp. 2000 per kg. Selama ini masyarakat mempunyai perkebunan 
kelapa sawit belum pernah mengeluarkan zakatnya, dikarnakan 
masyarakat tidak tahu kalau sawit itu ada zakatnya, yang mereka ketahui 
selama ini hanya zakat padi dan zakat fitrah”.77 

 
 Kemudian menurut keuchik Gampong Jambo Dalem yaitu Bapak 

Muhammad Dini beliau mengatakan bahwa: 

 “Luas perkebunan kelapa sawit yang ada dalam wilayah Gampong 
Seuneubok Punto sekitar 600 Ha yang dimiliki oleh masyarakat. Dan yang 
mempunyai perkebunan kelapa sawit yang luas ada beberapa orang yaitu: 
Bapak Jasaddin 8 Ha, Kangsuar 8 Ha, Jasman 50 Ha, Toke Lah 10 Ha, H. 
Hafit 8 Ha. Rata-rata masyarakat Gampong Jambo Dalem memiliki 2 Ha, 
dan mereka nimbang atau memanen buah kelapa sawit sebulan 2 kali. Dan 
biasanya kalau memanen, itu mencapai 1000-1800 kg dalam 1 Ha, jadi 
kalau sekali panen mereka mendapat hasil rata-rata 1-1,8 Ton. Tapi itu 
tergantung dengan bibit kelapa sawit dan perawatannya. Harga penjualan 
sawit di Jambo Dalem itu tidak menentu. Dan sekarang ini harganya Rp. 
2000 per kg. Selama ini masyarakat mempunyai perkebunan kelapa sawit 

                                                             
 76 Hasil Wawancara dengan Bapak Syarifuddin Keuchik Gampong Seuneubok Punto 
Pada Tanggal 25 Mei 2022. 
 77 Hasil Wawancara dengan Bapak Hasyem Keuchik Gampong Seuneubok Punto Pada 
Tanggal 24 Mei 2022. 
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belum pernah mengeluarkan zakatnya, dikarnakan masyarakat tidak tahu 
kalau sawit itu ada zakatnya, yang mereka ketahui selama ini hanya zakat 
padi dan zakat fitrah”.78 

 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dijelaskan oleh keuchik 

Gampong dalam wilayah Kecamatan Trumon Timur memiliki peluang untuk 

mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit cukup besar, pada 

umumnya sebagian masyarakat disana memiliki lahan perkebunan sawit yang 

sangat luas, hasil panen nya cukup untuk kebutuhan sehari-hari dan bahkan 

lebih, jika dibuat untuk membayar zakat akan bisa, akan tetapi selama ini 

masyarakat mempunyai perkebunan kelapa sawit belum pernah mengeluarkan 

zakatnya, dikarnakan masyarakat tidak tahu kalau sawit itu ada zakatnya, yang 

mereka ketahui selama ini hanya zakat padi dan zakat fitrah 

 Adapun hasil wawancara peneliti di lapangan dengan pemilik kebun 

kelapa sawit yaitu Bapak Sarbunis mengenai zakat hasil kelapa sawit beliau 

mengatakan bahwa: 

“Zakat hasil kebun kelapa sawit ialah hukumnya tidak wajib mengikuti 
yang dilakukan oleh orang tuanya yang tidak pernah mengeluarkan zakat 
sawit karena orang tuanya tersebut berpegang teguh mazhab Syafi’i tetapi 
saya ingin mengeluarkan zakat hasil kelapa sawit tersebut karena hasilnya 
cukup kebutuhan bahkan lebih”.79 
 

  Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa peluang zakat 

hasil kebun kelapa sawit ada karena masyarakat disana ada yang  ingin 

mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit tersebut dikarnakan 

mereka merasa memiliki lebih. 

                                                             
 78 Hasil Wawancara dengan Bapak Muhammad Dini Keuchik Gampong Seuneubok 
Punto Pada Tanggal 24 Mei 2022. 
 79 Hasil Wawancara dengan Bapak H. Banta Petani Sawit Gampong Seuneubok Pusaka 
Pada Tanggal 29 Mei 2022. 



68 
 

 
 

 Adapun hasil wawancara peneliti di lapangan dengan pemilik kebun 

kelapa sawit yaitu Bapak Hasyem beliau mengatakan bahwa: 

“Zakat hasil sawit beliau mengatakan tidak wajib, tapi bagi saya yang 
memiliki usaha perkebunan ini dianjurkan bersedekah setiap kali panen 
sebagai tanda syukur atas karunia yang ditetapkan Allah SWT”.80 
 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa peluang zakat 

perkebunan kelapa sawit ada karena sebagian masyarakat disana ada yang 

memberikan sedekah setiap panen dari hasil perkebunan kelapa sawit tersebut. 

 Adapun hasil wawancara peneliti di lapangan dengan pemilik kebun 

kelapa sawit yaitu Bapak Jasman mengenai zakat hasil kelapa sawit beliau 

mengatakan bahwa: 

 “Zakat penghasilan sawit tidaklah wajib dikeluarkan zakatnya, sebab 
selama memiliki kebun kelapa sawit sampai sekarang, tidak ada yang 
menyampaikan tentang zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit itu wajib 
tetapi beliau selalu ada memberikan sedakah setiap bulan Ramadhan”.81  

 
  Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa peluang zakat 

perkebunan kelapa sawit ada karena beliau selalu memberikan sedekah setiap 

bulan ramadhan dari hasil perkebunan kelapa sawit tersebut. 

   Adapun tantangan mengenai zakat perkebunan kelapa sawit ini, tidak 

semua para ulama yang sepakat atas kewajiban menunaikan zakat sawit 

misalnya saja di Aceh, hasil kebun kelapa sawit bukan termasuk objek zakat 

sesuai dengan Fatwa MPU Aceh Nomor 9 tahun 2013 tentang ketidakwajiban 

zakat sarang walet, zakat kelapa sawit dan hasil tambang.  

                                                             
 80 Hasil Wawancara dengan Bapak Hasyem Petani Sawit Gampong Seuneubok Pusaka 
Pada Tanggal 24 Mei 2022. 
 81 Hasil Wawancara dengan Bapak Jasman Petani Sawit Gampong Jambo Dalem Pada 
Tanggal 31 Mei 2022. 
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   Tetapi peneliti lebih memilih bahwa hasil perkebunan kelapa sawit 

merupakan usaha yang sangat menjanjikan dan memiliki hasil yang 

menggiurkan, oleh karenanya perkebunan kelapa sawit merupakan objek zakat, 

dan dikeluarkan ketika sudah mencapai nisab. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Drh. Asrijal Junaidi (Kepala 

Sekretariat Baitul Mal Kabupaten Aceh Selatan)  menyebutkan bahwa: 

 “Tantangan yang dialami oleh pihak baitul mal terhadap zakat dari hasil 
perkebunan kelapa sawit dikarnakan dari pihak baitul mal mengatakan 
bahwa tidak ada fatwa dari MPU Aceh Selatan mengenai kewajiban 
mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit, makanya dari 
pihak baitul mal tidak mengeluarkan surat edaran mengenai kewajiban 
mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit dan dari mazhab 
Imam Syafi’i mengata tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat dari hasil 
perkebunan kelapa sawit karena sawit bukan merupakan makanan pokok 
dan mayoritas masyarakat Aceh pada umumnya bermazhab Syafi’i”.82 

 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa tantangan 

yang menyebabkan pihak baitul mal tidak mengeluarkan surat edaran karena 

masyarakat setempat berpegang teguh mazhab syafi’iyah dan mengapa tidak 

ada surat edaran dari baitul mal untuk penetapan wajib mengeluarkan zakat 

dari hasil perkebunan kelapa sawit karena tidak adanya fatwa dari MPU Aceh 

Selatan mengenai kewajiban mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa 

sawit. 

 Adapun hasil wawancara peneliti di lapangan dengan pemilik kebun 

kelapa sawit yaitu Bapak H. Min mengenai zakat hasil kelapa sawit beliau 

mengatakan bahwa: 

                                                             
 82 Hasil Wawancara dengan Bapak Drh. Asrijal Junaidi Kepala Sekretariat Baitul Mal 
Kabupaten Aceh Selatan Pada Tanggal 30 Mei 2022. 
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“Zakat hasil kelapa sawit tidak wajib, karena yang dijelaskan oleh ustadz 
majlis ta’lim tidak wajib menurut fiqih Syafi’iyah dan lebih banyak ustadz 
mengatakan ketidak wajibannya”.83 
 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa tantangan 

yang menyebabkan masyarakat tidak mengeluarkan zakat dari hasil 

perkebunan kelapa sawit karena yang dijelaskan oleh ustadz majlis ta’lim tidak 

wajib menurut fiqih Syafi’iyah dan lebih banyak ustadz mengatakan ketidak 

wajibannya. 

 Adapun hasil wawancara peneliti di lapangan dengan pemilik kebun 

kelapa sawit yaitu Bapak Muliadi beliau mengatakan bahwa: 

“Hasil perkebunan kelapa sawit bukan salah satu jenis yang wajib dizakati 
dengan alasan dari fatwa MPU Aceh menyatakan tidak wajib dan banyak 
di Kecamatan tetangga yang memiliki kebun sawit yang sangat luas tapi 
tidak pernah mengeluarkan zakatnya”.84 
 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa tantangan 

yang menyebabkan petani kelapa sawit tidak mengeluarkan zakat dari hasil 

kelapa sawit karena fatwa dari MPU Aceh Selatan mengenai kewajiban 

mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit tidak wajib. 

 Adapun hasil wawancara peneliti di lapangan dengan pemilik kebun 

kelapa sawit yaitu Bapak Tgk Jasaddin mengatakan bahwa: 

 “Kebun kelapa sawit merupakan usaha yang sudah digeluti sejak tahun 
1999, dan setiap 2 minggu sekali dipanen, kadang hasilnya lumayan 
banyak dan kadang juga tidak. Hukum zakat hasil kebun kelapa sawit ialah 
tidak wajib dizakati karena fatwa dari MPU Aceh tidak wajib terhadap 
sarang walet, kelapa sawit dan tambang dan tidak ada pengkiasan yang 
cocok, jika diqiaskan dengan perdagangan tidak cocok karena 
perdagangan kita beli dan kita jual, sementara penjualan sawit tidak seperti 

                                                             
 83 Hasil Wawancara dengan Bapak H. Min Petani Sawit Gampong Seuneubok Punto Pada 
Tanggal 29 Mei 2022. 
 84 Hasil Wawancara dengan Bapak Muliadi Petani Sawit Gampong Seuneubok Punto 
Pada Tanggal 29 Mei 2022. 
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itu, jika kita qiaskan kepada buah-buahan juga tidak cocok karena sawit 
bukan jenis buah-buahan”.85 

 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa tantangan 

yang menyebabkan petani kelapa sawit karena fatwa dari MPU Aceh Selatan 

mengenai kewajiban mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit 

tidak wajib dan tidak ada pengkiasan yang cocok, jika diqiaskan dengan 

perdagangan tidak cocok karena perdagangan kita beli dan kita jual, sementara 

penjualan sawit tidak seperti itu, jika kita qiaskan kepada buah-buahan juga 

tidak cocok karena sawit bukan jenis buah-buahan. 

C. Kendala dalam Penerapan Zakat Hasil Perkebunan Kelapa Sawit di 

Kecamatan Trumon Timur 

 Kendala dalam penerapan zakat hasil perkebunan kelapa sawit di 

Kecamatan Trumon Timur tentang pemahaman masyarakat  terhadap  zakat 

hasil perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Trumon Timur masih belum 

diikuti dengan tingkat pemahaman yang memadai tentang ibadah yang satu ini, 

khususnya jika diperbandingkan dengan ibadah wajib lainnya seperti shalat, 

puasa, dan haji. Kurangnya pemahaman tentang jenis harta yang wajib zakat 

yang dituntunkan oleh mazhab lain menyebabkan pemahaman kewajiban 

masyarakat  terhadap ibadah zakat menjadi sangat tergantung pada masing-

masing individu.  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Tgk H. Muhammad Hasbi S.Sos.I 

(sebagai pimpinan pesantren Syaikhuna) beliau menggungkapkan bahwa 

                                                             
 85 Hasil Wawancara dengan Bapak Tgk Jasaddin Petani Sawit Gampong Jambo Dalem 
Pada Tanggal 31 Mei 2022. 
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pemahaman masyarakat terhadap zakat hasil perkebunan kelapa sawit: 

 “Tidak ada, menurut Mazhab Imam Syafi’i yang wajib di zakati hanya 
makanan pokok yang tahan lama. Sedangkan sawit tidaklah merupakan 
makanan pokok. Oleh sebab itu, masyarakat tidak tahu dan tidak pernah 
mengeluarkan zakat hasil perkebunan kelapa sawitnya. Sebab dia masih 
berpegang teguh pada pendapat Imam Syafi’i yang mereka pedomani dan 
dari pihak MPU Aceh Menyatakan ketidakwajiban juga terhadap zakat 
kelapa sawit, makanya saya tidak memberi pemahaman kepada 
masyarakat. Tetapi ada pendapat lain dari mazhab Imam Abu Hanifah 
yang menyatakan wajib”.86 

 
  Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa pemahaman 

masyarakat di Kecamatan Trumon Timur terhadap zakat hasil perkebunan 

kelapa sawit tidak wajib karena mereka berpegang teguh mazhab Imam Syafi’i 

pada umumnya masyarakat di sana bermazhab Syafi’i dan fatwa dari MPU 

Aceh menyatakan tidak wajib juga, makanya ustadz tidak memberikan 

pemahaman kepada masyarakat terhadap zakat perkebunan kelapa sawit dan 

ada juga mazhab yang menyatakan wajib seperti mazhab Abu Hanifah yang 

diqiaskan oleh ulama kontemporer. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Abi Bustaman Aziz (sebagai 

pimpinan pesantren Raudhatul Ulum Al-Aziz) beliau menggungkapkan bahwa 

pemahaman masyarakat terhadap zakat hasil perkebunan kelapa sawit: 

 “Ada 80% masyarakat Kecamatan Trumon Timur memiliki kebun kelapa 
sawit, ada yang banyak dan ada juga yang sedikit. Tidak ada karena 
pemahaman masyarakat tentang hukum zakatnya adalah tidak wajib kalau 
menurut mazhab Imam Syafi’i dan fatwa MPU Aceh juga tidak wajib, 
akan tetapi dengan alasan bahwa zakat itu wajib diambil dari orang kaya 
dan diberikan kepada orang fakir miskin biasanya untuk saling peduli 
sesama manusia, orang yang memiliki kebun kelapa sawit yang berhektar-
hektar mereka itu dikatagori orang kaya”.87  

                                                             
 86 Hasil Wawancara dengan Tgk H. Muhammad Hasbi S.Sos.I pimpinan pesantren dalam 
wilayah Kecamatan Trumon Timur Pada Tanggal 25 Mei 2022. 
 87 Hasil Wawancara dengan Abi Bustaman Aziz pimpinan pesantren dalam wilayah 
Kecamatan Trumon Timur Pada Tanggal 25 Mei 2022. 
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  Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman masyarakat di Kecamatan Trumon Timur tentang zakat hasil 

perkebunan kelapa sawit tidak wajib karena masyarakat berpegang teguh 

mazhab Imam Syafi’i pada umumnya masyarakat di sana bermazhab Syafi’i 

dan fatwa MPU tidak wajib makanya ustadz tidak memberikan pemahaman 

kepada masyarakat terhadap zakat perkebunan kelapa sawit dan apabila 

dikatagori wajib itu zakat kekayaan. 

  Seperti yang ada di lapangan menunjukkan bahwa masyarakat Kecamatan 

Trumon Timur beragam pengetahuan, pandangan dan kendala yang 

disampaikan oleh para narasumber, penelitian tentang pemahaman masyarakat 

terhadap zakat perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Trumon Timur. Seperti 

ungkapan yang disampaikan oleh para narasumber yaitu: 

  Pemahaman kewajiban masyarakat Trumon Timur mengenai zakat hasil 

perkebunan kelapa sawit masih kurang paham, seperti yang disampaikan oleh 

narasumber.  

  Adapun hasil wawancara peneliti di lapangan dengan pemilik kebun 

kelapa sawit yaitu Bapak Hamada mengenai zakat hasil kelapa sawit beliau 

mengatakan bahwa: 

 “Tidak, dan tidak pernah mengeluarkan zakat hasil kelapa sawit, karna 
rata-rata pandangan masyarakat tidak wajib karena mereka mengikuti 
mazhab Imam Syafi’i, yang mana untuk hasil perkebunan kelapa sawit 
tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat walau pun masyarakat memiliki 
lahan yang luas dan hasil dari panen kelapa sawit mencukup untuk 
mengeluarkan zakat tersebut”.88 

                                                             
 88 Hasil Wawancara dengan Bapak Hamada Petani Sawit Gampong Pinto Rimba Pada 
Tanggal 27 Mei 2022. 
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  Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dijelaskan  bahwa mereka tidak 

tau, dan tidak pernah membayar zakat dari hasil kelapa sawit karena rata-rata 

pandangan masyarakat di Kecamatan Trumon Timur tidak wajib karena 

mereka mengikuti mazhab Imam Syafi’i pada umumnya masyarakat di sana 

bermazhab Syafi’i, yang mana untuk hasil perkebunan kelapa sawit tidak ada 

kewajiban mengeluarkan zakat walau pun masyarakat memiliki perkebunan 

yang luas dan hasil dari panen kelapa sawit mencukup untuk mengeluarkan 

zakat tersebut. 

  Adapun hasil wawancara peneliti di lapangan dengan pemilik kebun 

kelapa sawit yaitu Bapak Abdul Salam mengenai zakat hasil kelapa sawit 

beliau mengatakan bahwa: 

“Tidak tau, tapi kalau zakat padi mereka tau, itu biasanya ketika panen 
mereka mengeluarkan zakatnya dan zakat fitrah yang biasa dikeluarkan 
setahun sekali yaitu pada bulan puasa ramadhan. Tapi kalau masalah zakat 
penghasilan kelapa sawit kami baru dengar, makanya kami tidak pernah 
mengeluarkan zakatnya”.89 

  Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa 

pengetahuannya tidak tau tapi kalau zakat padi mereka tau, itu biasanya ketika 

panen mereka mengeluarkan zakatnya dan zakat fitrah yang biasa dikeluarkan 

setahun sekali yaitu pada bulan puasa ramadhan. Tapi kalau zakat hasil kelapa 

sawit kami baru mendengarnya, makanya kami tidak pernah mengeluarkan 

zakatnya. 

                                                             
 89 Hasil Wawancara dengan Bapak Abdul Salam Petani Sawit Gampong Pinto Rimba 
Pada Tanggal 27 Mei 2022. 
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 Adapun hasil wawancara peneliti di lapangan dengan pemilik kebun 

kelapa sawit yaitu Bapak H. Banta mengenai zakat hasil kelapa sawit beliau 

mengatakan bahwa: 

“Tidak mengetahui, zakat dari hasil kelapa sawit beliau menyatakan tidak 
ada kewajiban bagi orang yang memiliki kebun kelapa sawit untuk 
mengeluarkan zakatnya, karena dengan alasan menurut mazhab Imam 
Syafi’i tidak ada kewajiban terhadap zakat kelapa sawit dan tidak adanya 
satu hadits pun yang menyinggung apalagi mewajibkan zakat hasil dari 
perkebunan kelapa sawit”.90  

  Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa mereka tidak 

mengetahuinya, karena pandangan mereka terhadap zakat hasil kelapa sawit 

beliau menyatakan tidak ada kewajiban bagi orang yang memiliki kebun kelapa 

sawit untuk mengeluarkan zakatnya, dengan alasan menurut mazhab Imam 

Syafi’i tidak wajib terhadap zakat kelapa sawit dan tidak adanya satu hadits 

pun yang menyinggung apalagi mewajibkan zakat perkebunan kelapa sawit” 

 Adapun hasil wawancara peneliti di lapangan dengan pemilik kebun 

kelapa sawit yaitu Bapak Zainal mengenai zakat hasil kelapa sawit beliau 

mengatakan bahwa: 

“Hukumnya tidak wajib, dengan alasan menurut pendapat Imam Syafi’i 
tidak wajib dan banyak sekali orang yang tidak mengeluarkan zakat kebun 
kelapa sawit”.91 
 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa pandangan 

masyarakat tidak wajib, dengan alasan menurut pendapat mazhab Imam Syafi’i 

tidak wajib dan banyak sekali orang sekitarnya yang tidak mengeluarkan zakat 

kebun kelapa sawit. 

                                                             
 90 Hasil Wawancara dengan Bapak Sarbunis Petani Sawit Gampong Krueng Luas Pada 
Tanggal 28 Mei 2022. 
 91 Hasil Wawancara dengan Bapak Zainal Petani Sawit Gampong Krueng Luas Pada 
Tanggal 28 Mei 2022. 
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D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Zakat hasil perkebunan merupakan salah satu jenis zakat (mal) harta. 

Zakat harta adalah zakat yang berkaitan dengan harta kekayaan yang menjadi 

hak milik seseorang. Pada hakikatnya menurut syariat Islam di dalam harta 

yang dimiliki seseorang terdapat hak orang lain. Oleh karena itu, hak tersebut 

harus dikeluarkan dalam bentuk zakat. Jadi zakat harta adalah mengeluarkan 

sebagian dari harta simpanan (seperti emas dan perak), hasil usaha jasa profesi 

(seperti dokter, guru, penjahit, seniman dan jenis lainnya), hasil usaha 

perternakan (seperti unta, kambing dan sapi), dan hasil usaha pertanian atau 

perkebunan (seperti padi, gandum, anggur, kopi, kelapa sawit, dan jenis 

lainnya). 

 Zakat hasil perkebunan merupakan potensi yang sangat besar yang bisa 

dikembangkan. Zakat perkebunan adalah semua hasil pertanian atau 

perkebunan yang ditanami oleh masyarakat (pekebun) secara umum seperti, 

padi, gandum, kopi, karet, kelapa sawit, buah-buahan, dan sayur-mayur dan 

lain sebagainya. 

  Zakat merupakan instrumen yang sangat penting dan strategis dalam 

Islam, karena zakat ialah rukun Islam yang ketiga setelah syahadat dan shalat. 

Jika shalat berfungsi untuk membentuk keshalihan dari sisi pribadi, maka zakat 

berfungsi dalam sistem sosial kemasyarakatan. Pembentukan keshalihan 

pribadi dan sosial kemasyarakatan inilah menjadi salah satu tujuan yang 

diturunkannya risalah Islam oleh Allah SWT kepada manusia.  
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  Dilihat dari fungsinya, zakat sangat penting bagi penyelesaian masalah 

kemiskinan dan pembangunan umat Islam. Karena zakat merupakan faktor 

utama dalam pemerataan harta benda dikalangan masyarakat Islam, dan juga 

perasaan senasib dan persaudaraan dikalangan umat manusia.  

  Adapun tantangan zakat hasil perkebunan kelapa sawit yang 

mengakibatkan masyarakat tidak mengeluarkan zakat hasil kelapa sawit. 

terjadinya perbedaan pendapat di kalangan  para ulama, yang menimbulkan 

kebingungan di kalangan masyarakat. Dan mereka tidak mengetahui zakat 

kelapa sawit itu wajib menurut pendapat lain, sehingga masyarakat merasa 

tidak memiliki kewajiban dan tanggung jawab dari hasil kelapa sawit. 

Walaupun banyaknya tantangan terhadap zakat kelapa sawit, namun ada juga 

masyarakat yang memberikan sedekah dari hasil kelapa sawit tersebut. Peluang 

ini dapat dilihat dari masyarakat dalam memberikan sedekah, kepedulian 

masyarakat terhadap orang di sekitarnya sangat tinggi dan terjalinnya 

solidaritas diantara masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari paparan data yang diperoleh dari hasil penelitian, ditemukan beberepa 

hal penting yang dapat dijadikan kesimpulan yang berhubungan dengan zakat 

hasil perkebunan kelapa sawit:  

1. Peluang dan tantangan zakat hasil perkebunan kelapa sawit di 

Kecamatan Trumon Timur, peluang untuk mengeluarkan zakat dari 

hasil perkebunan kelapa sawit cukup besar, pada umumnya sebagian 

masyarakat disana memiliki lahan perkebunan sawit yang sangat luas, 

hasil panen nya cukup untuk kebutuhan sehari-hari dan bahkan lebih. 

Tantangannya dari pihak baitul mal tidak mengeluarkan surat edaran 

karena masyarakat setempat berpegang teguh mazhab Syafi’iyah dan 

mengapa tidak ada surat edaran dari baitul mal untuk penetapan wajib 

mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit karena tidak 

adanya fatwa dari MPU Aceh mengenai kewajiban mengeluarkan zakat 

dari hasil perkebunan kelapa sawit. Selain itu ada beberapa masyarakat 

yang ingin mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit akan 

tetapi mereka tidak tau cara mengeluarkan zakat perkebunan kelapa 

sawit mereka hanya memberikan sedekah kepada fakir miskin, 

pembangunan Masjid, pembangunan Pesantren, dan santunan anak 

yatim dan kegiatan Agama lainnya. 
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2. Kendala dalam penerapan zakat hasil perkebunan kelapa sawit di 

Kecamatan Trumon Timur tentang pemahaman masyarakat terhadap 

zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit terjadinya perbedaan 

pendapat di kalangan para ulama, yang menimbulkan kebingungan di 

kalangan masyarakat. Dan mereka tidak mengetahui zakat kelapa sawit 

itu wajib menurut pendapat lain, sehingga masyarakat merasa tidak 

memiliki kewajiban dan tanggung jawab dari hasil kelapa sawit. Karena 

mereka berpegang teguh mazhab Imam Syafi’i kalau pendapat Imam 

Syafi’i mengatakan tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat dari hasil 

perkebunan kelapa sawit dikarnakan sawit bukan merupakan makanan 

pokok,  pada umumnya masyarakat di sana bermazhab Syafi’i. 

B. Saran 

  Hasil penelitian yang penulis lakukan, dari kesimpulan pembahasan 

peluang dan tantangan zakat hasil perkebunan kelapa sawit (studi kasus 

pemahaman kewajiban masyarakat di Kecamatan Trumon Timur), maka 

penulis memiliki beberapa saran, di antaranya:  

1. Diharapkan kepada para petani di Kecamatan Trumon Timur agar dapat 

memahami bahwa sanya mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan 

kelapa sawit itu wajib menurut mazhad Abu Hanifah tentunya dari 

zakat yang dikeluarkan tersebut pasti sangat membantu perekonomian 

saudara kita yang kurang mampu.  

2. Kepada pihak baitul mal, teungku perlu membuka peluang agar 

masyarakat bisa menyalurkan zakatnya sehingga bisa membantu 
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kepada masyarakat yang membutuhkan, dan bagi MPU Aceh sebaiknya 

mengeluarkan fatwa mengenai zakat perkebunan kelapa sawit.  

  Semoga penelitian ini dapat memberikan sumbangan wacana dalam 

pemikiran dalam hukum Islam dan semoga bermanfaat bagi penulis dan semua 

pihak yang terlibat dalam menegakkan hukum Allah di bumi ini. Akhirnya 

kepada Allah penulis kembalikan segalanya. Mudah-mudahan penulisan ilmiah 

ini dapat mengundang ridha Allah dalam mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Amin 
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Lampiran 4 Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan Penelitian 

Peluang dan Tantangan Zakat Hasil Perkebunan Kelapa Sawit (Studi Kasus 

Pemahaman Kewajiban Masyarakat di Kecamatan Trumon Timur) 

1). Kepada Kepala Baitul Mal 

1. Apakah ada surat edaran dari baitul mal untuk penetapan wajib 

mengeluarkan zakat dari hasil perkebunan kelapa sawit? 

2. Bagaimana tanggapan pihak baitul mal menyangkut kewajiban 

mengeluarkan zakat hasil perkebunan kelapa sawit? 

3. Apakah pernah melakukan sosialisasi oleh baitul mal kepada masyarakat 

tentang zakat hasil perkebunan kalapa sawit? 

4. Kendala apa saja yang dihadapi oleh baitul mal terhadap zakat hasil 

perkebunan kelapa sawit? 

2). Kepada Camat Trumon Timur 

1. Berapa luas perkebunan kelapa sawit yang ada di dalam wilayah 

kecamatan trumon timur? 

2. Berapa luas perkebunan kelapa sawit masing-masing Gampong di dalam 

wilayah Kecamatan Trumon Timur? 

3. Berapa jumlah petani pemilik kebun kelapa sawit di dalam wilayah 

kecamatan trumon timur? 

4. Menurut bapak seberapa besar peluang zakat hasil perkebunan kelapa 

sawit yang ada di dalam wilayah Kecamatan Trumon Timur? 

3). Kepada Keuchik Gampong Dalam Wilayah Kecamatan Trumon Timur 
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1. Berapa luas perkebunan kelapa sawit yang ada di dalam wilayah 

administrasi gampong? 

2. Berapa rata-rata hasil panen perkebunan kelapa sawit masyarakat 

gampong? 

3. Siapa saja masyarakat gampong yang paling luas? 

4. Apakah masyarakat gampong yang hasil panen mencapai zakat? 

5. Apakah perangkat gampong pernah mengsosialisasikan mengenai zakat 

hasil perkebunan kelapa sawit? 

4). Kepada Pimpinan Pesantren Dalam Wilayah Kecamatan Trumon Timur 

1. Apakah ada masyarakat yang mengeluarkan zakat hasil perkebunan kelapa 

sawit? 

2. Kenapa masyarakat tidak mengeluarkan zakat hasil perkebunan kelapa 

sawit? 

3. Apakah ustadz pernah memberi pemahaman kepada masyarakat tentang 

kewajiban zakat hasil perkebunan kalapa sawit? 

4. Jika ada masyarakat yang ingin mengeluarkan zakat hasil perkebunan 

kelapa sawit apakah boleh di lakukan? 

5). Kepada Pemilik Kebun Kelapa Sawit Dalam Wilayah Kecamatan Trumon 

Timur 

1. Apakah bapak mengetahui adanya kewajiban zakat hasil perkebunan 

kelapa sawit? 

2. Apakah bapak pernah mengeluarkan zakat hasil perkebunan kelapa sawit? 

3. Bagaimana pandangan bapak tentang zakat hasil perkebunan kelapa sawit? 



97 
 

 
 

4. Apakah ada kendala jika mengeluarkan zakat hasil perkebunan kelapa 

sawit? 
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Lampiran 5 Dokumentasi Pada Saat Penelitian 

 

Gambar 1 Wawancara Dengan Sekretariat Kepala Baitul Mal 

 

Gambar 2 Wawancara Dengan Camat Kecamatan Trumon Timur 
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Gambar 3 Wawancara Dengan Sekdes Gampong Krueng Luas 

 

Gambar 4 Wawancara Dengan Keuchik Gampong Pinto Rimba 
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Gambar 5 Wawancara Dengan Keuchik Gampong Seuneubok Punto 

 

Gambar 6 Wawancara Dengan Keuchik Gampong Seuneubok Pusaka 
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Gambar 7 Wawancara Dengan Keuchik Gampong Jambo Dalem 

 

Gambar 8 Wawancara Dengan Pimpinan Pesantren Syaikhuna 
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Gambar 9  Wawancara Dengan Pimpinan Pesantren Raudhatul Ulum Al-Aziz 
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Gambar 10 Wawancara Dengan Petani Sawit Gampong Krueng Luas 
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Gambar 11 Wawancara Dengan Petani Sawit Gampong Pinto Rimba 
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Gambar 12 Wawancara Dengan Petani Sawit Gampong Seuneubok Punto 
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Gambar 13 Wawancara Dengan Petani Sawit Gampong Seuneubok Pusaka 
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Gambar 14 Wawancara Dengan Petani Sawit Gampong Jambo Dalem 
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